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Yovi Hermansyah, 2020. Pengaruh Efikasi Diri, Kelelahan Kerja dan 
Produktivitas Kerja Terhadap Stres Kerja Staf Administrasi Kantor PT HM 
Sampoerna Tegal. 
PT HM Sampoerna Tbk merupakan perusahaan rokok terbesar dan pertama di 
Indonesia dengan kantor pusat berada di Surabaya. Beberapa fenomena bisnis yang 
terjadi pada perusahaan ini adalah problem stres karyawan yang dapat dibuktikan 
dengan tindakan kemangkiran karyawan selama periode tahun 2019. Pada dasarnya 
terjadinya stres karyawan pada PT HM Sampoerna disebabkan oleh beberapa hal 
seperti efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja. 
Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan 
skala pengukuran ordinal. Sementara metode pengumpulan data berupa kuesioner 
yang diberikan kepada seluruh staf administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal 
yang berjumlah sebanyak 32 karyawan. Alat analisis yang dipakai yaitu analisis 
regresi berganda beserta uji asumsi klasik, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan 
koefisien determinasi.  
Hasil penelitian yaitu: 1) analisis regresi berganda pada pengaruh efikasi diri 
terhadap stres kerja menemukan nilai koefisien regresi sebesar – 0,324 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,046 ˂ 0,05. 2) analisis regresi berganda pada pengaruh 
kelelahan kerja terhadap stres kerja menemukan nilai koefisien sebesar 0,660 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. 3) analisis regresi berganda pada pengaruh 
produktivitas kerja terhadap stres kerja menemukan nilai koefisien sebesar 0,130 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,326 ˃ 0,05. 4) analisis regresi berganda pada pengaruh 
efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja secara simultan atau bersama-
sama terhadap stres kerja menemukan nilai koefisien berganda sebesar 0,466 dan 
nilai signifikansi simultan sebesar 0,000 ˂ 0,05.  
Kesimpulan penelitian yaitu: 1) terdapat pengaruh negatif dan signifikan efikasi 
diri terhadap stres kerja staf administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. 2) terdapat 
pengaruh positif dan signifikan kelelahan kerja terhadap stres kerja staf administrasi 
kantor PT HM Sampoerna Tegal. 3) tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
produktivitas kerja terhadap stres kerja staf administrasi kantor PT HM Sampoerna 
Tegal. 4) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri, kelelahan kerja 
dan produktivitas kerja secara simultan atau bersama-sama terhadap stres kerja staf 
administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal.  
 








Yovi Hermansyah, 2020. The Effect of Self Efficacy, Work Fatigue and Work 
Productivity Against Work Stress of Administrative Staff at PT HM Sampoerna Tegal. 
PT HM Sampoerna Tbk is the largest and first cigarette company in Indonesia 
with its head office in Surabaya. Some of the business phenomena that occur in this 
company are employee stress problems which can be proven by employee 
absenteeism during the period of 2019. Basically the occurrence of employee stress 
at PT HM Sampoerna was caused by several things such as self-efficacy, work 
fatigue and work productivity. 
The research method used is quantitative research with an ordinal 
measurement scale. Meanwhile, the data collection method was in the form of a 
questionnaire given to all 32 employees of the PT HM Sampoerna Tegal office 
administration. The analytical tool used is multiple regression analysis along with 
classical assumption test, partial test (t test), simultaneous test (F test) and the 
coefficient of determination. 
The results of the study are: 1) multiple regression analysis on the effect of self-
efficacy on job stress found a regression coefficient value of -0,324 and a significance 
value of 0,046 ˂ 0.05. 2) multiple regression analysis on the effect of work fatigue on 
work stress found a coefficient value of 0,660 and a significance value of 0.000 ˂ 
0.05. 3) multiple regression analysis on the effect of work productivity on work stress 
found a coefficient value of 0,130 and a significance value of 0,326 ˃ 0.05. 4) 
multiple regression analysis on the effect of self-efficacy, work fatigue and work 
productivity simultaneously or together on work stress found a multiple coefficient 
value of 0,466 and a simultaneous significance value of 0,000 ˂ 0.05. 
The conclusions of the study were: 1) there was a negative and significant effect 
of self-efficacy on the work stress of the office administration staff of PT HM 
Sampoerna Tegal. 2) there is a positive and significant effect of work fatigue on the 
work stress of the administrative staff at the PT HM Sampoerna Tegal office. 3) there 
is no significant effect of work productivity on the work stress of the office 
administration staff of PT HM Sampoerna Tegal. 4) there is a positive and significant 
influence on self-efficacy, work fatigue and work productivity simultaneously or 
together on the work stress of the administrative staff of the PT HM Sampoerna Tegal 
office. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan teknologi yang sangat cepat memaksa organisasi untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan usahanya. Oleh karena itu proses koordinasi seluruh aktivitas 
dalam organisasi perlu dilakukan dalam rangka menyesuaikan perubahan lingkungan 
tersebut. Manajemen sumber daya manusia yang terdiri dari tenaga kerja manusia 
berpotensi merupakan motor penggerak faktor-faktor penunjang kegiatan manajemen 
organisasi yang harus dimanfaatkan sebaik mungkin. Manajemen sumber daya 
manusia merupakan aset terbesar organisasi yang berperan dalam semua keputusan 
dan praktik manajemen untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. 
Manajemen sumber daya manusia selalu berusaha untuk mengintegrasikan 
strategi-strateginya pada strategi perusahaan dalam rangka mencapai tujuan-tujuan 
perusahaan. Pada dasarnya peranan manajemen sumber daya manusia tidak hanya 
merupakan sekumpulan aktivitas yang berhubungan dengan pengkoordinasian 
sumber daya manusia semata. Namun manajemen sumber daya manusia mempunyai 
peran besar dalam kesuksesan organisasi secara keseluruhan. Salah satu tujuan 
manajemen sumber daya manusia adalah memastikan organisasi memiliki tenaga 
kerja yang bermotivasi dan berkinerja tinggi, serta dilengkapi dengan sarana untuk 






Dalam rangka turut menciptakan tenaga kerja yang bermotivasi dan memiliki 
kinerja yang tinggi, maka pihak manajeman perlu banyak melakukan berbagai 
pembenahan terhadap para karyawan perusahaan. Pembenahan-pembenahan yang 
dimaksud dapat dilakukan dengan cara mengadakan pengembangan dan pelatihan 
karyawan agar kompetensi mereka meningkat. Peningkatan kompetansi tersebut 
sangat diperlukan sebagai upaya untuk mengurangi beban mental dan meningkatkan 
keyakinan karyawan atas beban kerja yang semakin terus bertambah seiring dengan 
semakin pesatnya perubahan teknologi. Jika pihak manajemen perusahaan tidak bisa 
mengimbangi pergerakan perubahan lingkungan, maka kondisi ini akan memberikan 
berdampak buruk terhadap timbulnya stres pada diri tenaga kerja.  
Problem stres karyawan pada organisasi pada intinya merupakan masalah besar 
yang harus diatasi dan segera dilakukan pemulihannya. Namun demikian pihak 
manajemen perlu mengetahui terlebih dahulu penyebab timbulnya stres karyawan, 
apakah karena perasaan kurang mampu dalam mengatasi beban pekerjaan, intensitas 
waktu atau peralatan kerja yang masih kurang memadai, adanya konflik antar pribadi 
dan pimpinan ataupun sesama kelompok kerja, besarnya balas jasa yang terlalu 
rendah, atau timbul sebagai akibat permasalahan keluarga dari karyawan itu sendiri. 
Semua itu dapat memberikan efek terhadap gejala yang berbeda antara karyawan 
yang satu dengan karyawan lainnya. Berkenaan dengan hal tersebut, pemberian 
motivasi serta selalu berusaha untuk mendengarkan apa yang sebenarnya yang terjadi 
pada diri mereka, diharapkan akan mampu menanggulangi segala problem yang dapat 





Fenomena bisnis berkenaan dengan stres karyawan yang menjadi tema 
penelitian ini yaitu beberapa kasus yang terjadi pada PT HM Sampoerna. Tercatat 
data tindakan kemangkiran karyawan periode tahun 2019 yaitu pada Bulan Januari 
ada 3 karyawan, Bulan Februari ada 4 karyawan, Bulan Maret ada 2 karyawan, Bulan 
April ada 3 karyawan, Bulan Mei ada 1 karyawan, Bulan Juni ada 3 karyawan, Bulan 
Juli ada 2 karyawan, Bulan Agustus ada 2 karyawan, Bulan September ada 4 
karyawan, Bulan Oktober ada 2 karyawan, Bulan November ada 2 karyawan, dan 
Bulan Desember ada 5 karyawan.  
Berdasarkan uraian di atas menunjukan bahwa data kemangkiran yang paling 
banyak terjadi adalah bulan Desember yaitu sebanyak 5 orang karyawan dan paling 
sedikit terjadi pada bulan Mei yaitu sebanyak 1 orang karyawan. Pada sepanjang 
tahun sepanjang tahun 2019 selalu ada data kemangkiran karyawan (terdapat 
karyawan yang tidak masuk kerja dengan tidak memberikan alasan kepada pihak 
HRD perusahaan. Data kemangkiran beberapa kasus data ini turut menjadi bukti 
adanya fenomena gejala stressing yang terjadi pada diri karyawan.  
Menurut pengamatan peneliti, fenomena terjadinya stres karyawan pada PT 
HM Sampoerna disebabkan oleh beberapa hal seperti efikasi diri, kelelahan kerja dan 
produktivitas kerja. Efikasi diri mengacu pada keyakinan sejauhmana individu dapat 
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu 
tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Seorang karyawan yang merasa 
yakin terhadap kemampuan dirinya, akan dapat memperkecil tekanan stres yang 





terlalu berlebihan juga akan berdampak terhadap tekanan stres pada diri karyawan. 
Setiap karyawan memiliki kemampuan yang berbeda atas beban kerja. Ada karyawan 
yang tidak cepat merasa lelah, walaupun beban kerjanya lebih berat dari yang lain. 
Namun ada juga karyawan yang cepat merasa lelah walaupun beban pekerjaan 
ringan. Selain itu faktor kemampuan produktivitas karyawan juga akan berdampak 
juga terhadap perasaan stres karyawan. Karyawan yang tidak banyak berproduksi dan 
berkontribusi banyak akan merasa tersisih dari karyawan lain yang memberikan 
banyak kontribusi kepada perusahaan.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah berkaitan 
dengan tema penelitian, maka peneliti dapat membuat perumusan masalah yaitu 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap stres kerja staf administrasi 
kantor PT HM Sampoerna Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh kelelahan kerja terhadap stres kerja staf administrasi 
kantor PT HM Sampoerna Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh produktivitas kerja terhadap stres kerja staf 
administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal ? 
4. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja 
secara bersama-sama terhadap stres kerja staf administrasi kantor PT HM 





C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah suatu indikasi ke arah mana penelitian itu dilakukan 
atau data-data serta informasi apa yang ingin dicapai dari penelitian itu. Sementara 
manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaian tujuan penelitian tersebut.  
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap stres kerja staf administrasi 
kantor PT HM Sampoerna Tegal. 
b. Mengetahui pengaruh kelelahan kerja terhadap stres kerja staf administrasi 
kantor PT HM Sampoerna Tegal. 
c. Mengetahui pengaruh produktivitas kerja terhadap stres kerja staf 
administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal.  
d. Mengetahui pengaruh efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja 
secara bersama-sama terhadap stres kerja staf administrasi kantor PT HM 
Sampoerna Tegal.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan atau 
referensi bagi penelitian selanjutnya dengan tema penelitian yang sama. 
Selain itu penelitian ini diharapkan akan memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan sumber daya manusia terutama berkaitan dengan kekhususan 
teori stres kerja, penyebab dan gejalanya, bagaimana strategi dalam rangka 





b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para 
manajer perusahaan untuk segera mengambil keputusan manajemen 
yang berpihak pada karyawan, dan selalu mendengarkan keinginan dan 
kehendak karyawan sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 
perusahaan. Manajer diharapkan berusaha menganalisis kepribadian  
karyawan serta mencoba mangatasi masalah yang mungkin akan terjadi.  
2) Bagi Karyawan 
Diharapkan melalui hasil penelitian ini, karyawan menjadi lebih 
produktif, memiliki semangat kerja tinggi, serta memahami terhadap 
batas-batas kemanpuan perusahaan dalam melayani karyawan. Selain itu 
karyawan diharapkan lebih memiliki kepercayaan diri, keyakinan diri 








A. Landasan Teori 
Landasan teori merupakan serangkaian konsep, definisi, dan preposisi yang 
saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis tentang suatu 
fenomena pada umumnya. Penggunaan teori penting dalam menelaah suatu masalah 
atau fenomena yang terjadi sehingga dapat diterangkan secara eksplisit dan sistematis 
(Arikunto, 2014:3).  
1. Stres Kerja 
a. Pengertian Stres Kerja 
Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 
proses berpikir, emosi, dan kondisi seseorang, hasilnya stres yang terlalu 
berlebihan dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi 
lingkungan dan pada akhirnya akan mengganggu pelaksanaan tugas-
tugasnya (Handoko, 2008:200).   
Stres merupakan segala sesuatu yang menyangkut interaksi antara 
individu dan lingkungan yaitu interaksi antara stimulasi dan respons, dengan 
demikian stres kerja adalah konsekuensi setiap tindakan dan situasi 
lingkungan yang menimbulkan tuntutan psikologis dan fisik secara 





Berdasarkan beberapa pengertian di atas diperoleh suatu kesimpulan 
bahwa stres kerja merupakan perasaan tertekan seseorang dalam melakukan 
aktivitas kerja yang dapat diperlihatkan dalam bentuk ketegangan, proses 
berpikir yang terlalu tergesa-gesa, serta emosi yang tidak stabil. Perasaam 
stres dapat ditimbulkan karena adanya ketidak mampuan seseorang dalam 
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditentukan.    
 
b. Dimensi dan Indikator Stres Kerja 
Secara umum seseorang karyawan yang mengalami stres pada pekerjaan 
akan menampilkan beberapa gejala yang meliputi tiga kategori umum, yaitu 
sebagai berikut (Robbins & Judge, 2008:35): 
1) Gejala Fisiologis 
Gejala fisiologis merupakan gejala awal yang bisa diamati, 
terutama pada penelitian medis dan ilmu kesehatan. Stres cenderung 
berakibat pada perubahan metabolisme tubuh. Gejala fisiologis bisa 
terlihat dari meningkatnya detak jantung dan pernafasan, peningkatan 
tekanan darah, serta timbulnya sakit kepala. 
2) Gejala Psikologis 
Dari segi psikologis, stres dapat menyebabkan ketidakpuasan. 
Hal itu merupakan efek psikologis yang paling sederhana dan paling 
jelas. Namun bisa saja muncul keadaan psikologis lainnya, misalnya 





3) Gejala Perilaku 
Merupakan gejala stres yang berkaitan dengan perilaku seorang 
karyawan dalam pekerjaannya yang meliputi perubahan tingkat 
produktivitas, prestasi kerja, kedisiplinan, serta kemangkiran kerja. 
Sementara  perubahan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari dapat 
dilihat dalam kebiasaan makan, merokok dan lainnya. 
 
c. Pendekatan Stres Kerja 
Seorang karyawan yang tengah mengalami stres kerja perlu dilakukan 
beberapa pendekatan. Hal ini bertujuan untuk meredakan tingkat stres yang 
dialami karyawan tersebut. Beberapa pendekatan yang dilakukan yaitu 
sebagai berikut (Mangkunegara, 2013:157): 
1) Pendekatan Dukungan Sosial  
Pendekatan ini dilakukan melalui aktivitas yang bertujuan mem-
berikan kepuasan sosial kepada karyawan. Misalnya, bermain game, 
lelucon, dan bodor kerja.  
2) Pendekatan Melalui Meditasi  
Pendekatan ini perlu dilakukan karyawan dengan berkonsentrasi 
ke alam pikiran, mengendorkan kerja otot, dan menenangkan emosi. 
Meditasi ini dapat dilakukan selama dua periode waktu masing-masing 
15-20 menit. Karyawan yang beragama Islam bisa melakukannya 





3) Pendekatan Melalui Biofeedback  
Pendekatan ini dilakukan melalui bimbingan medis. Melalui bim-
bingan dokter, psikiater, dan psikolog, sehingga diharapkan karyawan 
dapat menghilangkan stres yang dialaminya. 
4) Pendekatan Kesehatan Pribadi  
Pendekatan ini merupakan pendekatan preventif sebelum 
terjadinya stres. Dalam hal ini karyawan secara periode waktu yang 
kontinu memeriksa kesehatan, melakukan relaksasi otot, pengaturan 
gizi, dan olahraga secara teratur.  
 
d. Cara Mengatasi Stres Kerja  
Mendeteksi penyebab stres dan bentuk reaksinya, maka terdapat tiga 
pola dalam mengatasi stres, yaitu pola sehat, pola harmonis, dan pola 
psikologis. Ketiga pola ini dapat dijelaskan secara lebih terperinci yaitu 
sebagai berikut (Menurut Mangkunegara, 2013:157): 
1) Pola Sehat, adalah pola menghadapi stres yang terbaik yaitu dengan 
kemampuan mengelola perilaku dan tindakan sehingga adanya stres 
tidak menimbulkan gangguan, akan tetapi menjadi lebih sehat dan 
berkembang. Mereka yang tergolong kelompok ini biasanya mampu 
mengelola waktu dan kesibukan dengan cara yang baik dan teratur 
sehingga ia tidak perlu merasa ada sesuatu yang menekan, meskipun 





2) Pola Harmonis, adalah pola menghadapi stres dengan kemampuan 
mengelola waktu dan kegiatan secara harmonis dan tidak menimbulkan 
berbagai hambatan. Dalam pola ini, individu mampu mengendalikan 
berbagai kesibukan dan tantangan dengan cara mengatur waktu secara 
teratur. Ia pun selalu menghadapi tugas secara tepat, dan kalau perlu ia 
mendelegasikan tugas-tugas tertentu kepada orang lain dengan 
memberikan kepercayaan penuh.  
3) Pola Patologis, adalah pola menghadapi stres dengan berdampak 
berbagai gangguan fisik maupun sosial-psikologis. Dalam pola ini, 
individu akan menghadapi berbagai tantangan dengan cara-cara yang 
tidak memiliki kemampuan dan keteraturan mengelola tugas dan waktu. 
Cara ini dapat menimbulkan reaksi-reaksi yang berbahaya karena bisa 
menimbulkan berbagai masalah-masalah yang buruk.  
 
2. Efikasi Diri 
a. Pengertian Efikasi Diri 
Efikasi diri mengacu pada keyakinan sejauhmana individu dapat 
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau 
melakukan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. 
Keyakinan terhadap seluruh kemampuan ini meliputi kepercayaan diri, 
penyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan kapasitas bertindak 





Efikasi diri memiliki keefektifan yaitu individu mampu menilai dirinya 
memiliki kekuatan untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan. Tingginya 
efikasi diri yang dipersepsikan akan memotivasi individu untuk bertindak 
secara tepat dan terarah, terutama apabila tujuan yang hendak dicapai 
merupakan tujuan yang jelas. Efikasi diri berkembang terus seiring 
meningkatnya kemampuan dan pengalaman (Rivai & Sagala, 2011:31).  
 
b. Dimensi Efikasi Diri 
Efikasi diri pada diri seorang individu berbeda dengan efikasi diri pada 
orang lain yang dapat diukur melalui beberapa dimensi. Terdapat dimensi 
self efficacy yang meliputi (Lunenburg, 2011:96): 
1) Past Performance 
Meliputi hal-hal baru yang diterima karyawan sebagai hasil akumulasi 
kinerja sebelumnya. Dalam dimensi ini beberapa indikator, yaitu tugas 
yang menantang, pelatihan dan kepemimpinan yang mendukung 
2) Vicarious Experience 
Meliputi beberapa kesuksesan yang dirasakan baik kesuksesan rekan 
kerja maupun kesuksesan perusahaan. Pengamatan keberhasilan orang 
lain dengan kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas 
akan meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjakan tugas yang 
sama. Dalam dimensi ini beberapa indikator, yaitu kesuksesan rekan 





3) Verbal Persuasion 
Meliputi sikap atau gaya komunikasi yang dirasakan dari pemimpin atau 
atasan. Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, 
dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai 
tujuan yang diinginkan. Dalam dimensi ini beberapa indikator, yaitu 
hubungan atasan dengan pegawai, peran pemimpin 
4) Emotional Cues 
Meliputi sikap emosional yang dirasakan dalam bekerja. Emosi yang 
kuat, takut, cemas, stress, dapat mengurangi efikasi diri. Namun bisa 
terjadi, peningkatan emosi (yang tidak berlebihan) dapat meningkatkan 
efikasi diri. Dalam dimensi ini terdapat indikator, yaitu keyakinan akan 
kemampuan mencapai tujuan 
 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efikasi Diri 
Efikasi diri merupakan bentuk keyakinan dan kemantapan individu, 
memperkirakan kemampuan yang ada yang menghasilkan perilaku yang 
diusahakan sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Efikasi diri seseorang 
dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat hal, yang dapat diuraikan 







1) Pengalaman Menguasai Sesuatu  
Pengalaman menguasai sesuatu yaitu performa masa lalu. Secara 
umum performa yang berhasil akan menaikan efikasi diri individu, 
sedangkan pengalaman pada kegagalan akan menurunkan efikasi diri.  
2) Modeling Sosial 
Pengamatan pada keberhasilan orang lain dengan kemampuan 
yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan 
efikasi diri individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Sebaliknya, 
pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian 
individu mengenai kemampuannya. 
3) Persuasi Sosial 
Individu diarahkan berdasarkan saran, nasihat, dan bimbingan 
sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-
kemampuan yang dimiliki dapat membantu tercapainya tujuan yang 
diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung akan 
berusaha lebih keras untuk mencapai keberhasilan.  
4) Kondisi Fisik dan Emosional 
Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa, saat 
seseorang mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan akut, atau 
tingkat stres yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekspetasi 






Tinggi rendahnya efikasi diri pada seseorang dalam tiap tugas sangat 
bervariasi. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang 
berpengaruh dalam mempersepsikan kemampuan diri individu. Ada 
beberapa yang mempengaruhi efikasi diri, antara lain yaitu sebagai berikut 
(Sutrisno, 2009:103): 
1) Budaya 
Budaya mempengaruhi efikasi diri melalui nilai, kepercayaan, 
dan proses pengaturan diri (self-regulation process) yang berfungsi 
sebagai sumber penilaian efikasi diri dan juga sebagai konsekuensi dari 
keyakinan akan efikasi diri. 
2) Jenis Kelamin 
Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap efikasi diri. Wanita 
efikasinya lebih tinggi dalam mengelola perannya. Wanita yang 
dengan profesi ibu rumah tangga, maupun wanita karier akan memiliki 
efikasi diri yang tinggi dibandingkan dengan pria yang bekerja. 
3) Sifat dari tugas yang dihadapi 
Derajat kompleksitas dari kesulitan tugas yang dihadapi oleh 
individu akan mempengaruhi penilaian individu tersebut terhadap 
kemampuan dirinya sendiri semakin kompleks suatu tugas yang 
dihadapi oleh individu maka akan semakin rendah individu tersebut 






4) Insentif eksternal 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi efikasi diri individu adalah 
insentif yang diperolehnya. Bandura menyatakan bahwa salah satu 
faktor yang dapat meningkatkan efikasi diri adalah competent 
contingens incentive, yaitu insentif yang diberikan oleh orang lain  
yang merefleksikan keberhasilan seseorang. 
5) Status atau peran individu dalam lingkungan 
Individu yang memiliki status lebih tinggi akan memperoleh 
derajat kontrol yang lebih besar sehingga efikasi diri yang dimilikinya 
juga tinggi. Sedangkan individu yang memiliki status yang lebih 
rendah akan memiliki kontrol yang lebih kecil sehingga efikasi diri 
yang dimilikinya juga rendah. 
6) Informasi tentang kemampuan diri 
Individu akan memiliki efikasi diri yang tinggi, jika ia 
memperoleh informasi positif mengenai dirinya, sementara individu 
akan memiliki efikasi diri yang rendah, jika ia memperoleh informasi 










3. Kelelahan Kerja 
a. Pengertian Kelelahan Kerja 
Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan yang dialami tenaga kerja 
yang dapat mengakibatkan penurunan vitalitas dan produktivitas kerja. 
Kelelahan kerja yang dimaksud dalam hal ini adalah kelelahan umum yang 
dialami tenaga kerja, ditandai dengan perlambatan waktu reaksi dan 
perasaan lelah. Kelelahan diatur secara sentral oleh otak. Pada susunan saraf 
pusat terdapat sistem aktivasi (bersifat simpatis) dan ihibisi (bersifat 
parasimpatis). Istilah kelelahan biasanya menunjukkan kondisi yang 
berbeda-beda dari setiap individu, tetapi semuanya bermuara kepada 
kehilangan efisien dan penurunan kapasitas kerja ketahanan tubuh.  
Pengaruh dari keadaan yang menjadi sebab kelelahan tersebut seperti 
berkumpul dalam tubuh yang mengakibatkan perasaan lelah. Perasaan lelah 
demikian yang berkadar tinggi dapat menyebabkan seseorang tidak mampu 
lagi bekerja sehingga berhenti bekerja sebagaimana halnya kelelahan 
fisiologis yang mengakibatkan tenaga kerja yang bekerja fisik menghentikan 
kegiatannya karena merasa lelah bahkan yang bersangkutan tertidur karena 
kelelahan. Kelelahan menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap 
individu, tetapi semuanya bermuara pada kehilangan efisiensi dan penurunan 
kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. Seorang tenaga kerja akan merasa lelah 






b. Dimensi Kelelahan Kerja 
Kelelahan kerja memiliki empat indikator yang terdiri atas kelelahan 
fisik atau physical exhaustion, kelelahan emosional atau emotional 
exhaustion, dan kelelahan mental atau mental exhaustion, serta rendahnya 
penghargaan diri atau low of personal accomplishment (Baron & Greenberg, 
2003:25). 
1) Kelelahan Fisik (Physical Exhaustion)  
Kekurangan energi pada diri seseorang dengan merasa kelelahan 
dalam kurun waktu yang panjang dan menunjukkan keluhan fisik seperti 
sakit kepala, mual, susah tidur, dan mengalami perubahan pada nafsu 
makan yang diekspresikan dengan kurang bergairah dalam bekerja, serta 
lebih banyak melakukan kesalahan. 
2) Kelelahan Emosional (Emotional Exhaustion)  
Merupakan suatu indikator dari kondisi burnout yang berwujud 
perasaan sebagai hasil dari excessive psychoemotional demands yang 
ditandai hilangnya perasaan dan perhatian, kepercayaan, seta minat dan 
semangat. Orang yang mengalami kelelahan emosional atau emotional 
exhaustion ini akan merasa hidupnya kosong, lelah dan tidak dapat lagi 






3) Kelelahan Mental (Mental Exhaustion)  
Tendensi kemanusiaan terhadap sesama yang merupakan 
pengembangan dari sikap sinis terhadap karier, dan kinerjanya sendiri. 
Seseorang yang mengalami masalah depersonalisasi merasa tidak ada 
satupun aktivitas yang dilakukannya bernilai atau berarti. Sikap ini 
ditunjukkan melalui perilaku masa bodoh, bersikap sinis, serta tidak 
memperhatikan orang lain. 
4) Rendahnya Penghargaan Diri (Low Of Personal Accomplishment). 
Merupakan indikator dari rendahnya motivasi kerja dan penurunan 
rasa percaya diri. Seringkali kondisi ini terlihat pada kecenderungan 
dengan rendahnya prestasi yang dicapainya.   
 
Beban kerja yang berlebihan dapat menjadi salah satu faktor dari suatu 
pekerjaan yang berdampak pada timbulnya kelelahan kerja. Selain itu 
pemberian tugas yang sangat berlebihan berlangsung terus menerus tentu 
dapat menimbulkan burnout pada diri seseorang yang terberdayakan di mana 
perasaan overload dari kelelahan fisik dan mental merupakan suatu 









c. Aspek-Aspek Kelelahan Kerja  
Kelelahan kerja yang terjadi pada pekerja bisa dilihat dari beberapa 
gejala yang ditunjukan. Terdapat enam gejala kelelahan kerja yaitu sebagai 
berikut (Salami, 2016:74): 
1) Perasaan Subyektif   
Pekerja yang mengalami kelelahan kerja akan merasa pusing dan 
merasa lelah di seluruh badan. Hal ini disebabkan karena ketika kita 
dalam keadaan lelah maka suplai oksigen ke otot akan mengalami 
penurunan sehingga akan terjadi proses anaerob dalam memecah 
glikogen otot menjadi energi dan asam laktat. Asam laktat bersama air 
kemudian menumpuk di otot sehingga menjadikan otot bengkak dan 
akan sulit berkontraksi. Hal ini akan menimbulkan gejala rasa lelah. 
2) Berpikir Lamban  
Ketika pekerja mengalami kelelahan kerja maka dapat berakibat 
menurunnya perhatian dan sukar berfikir. Hal ini dapat menghambat 
kegiatan kerja yang dapat menurunkan efisiensi yang bisa berakibat 
pada kecelakaan kerja.  
3) Kewaspadaan Berkurang  
Kelelahan kerja dapat mengakibatkan penurunan kewaspadaan, 







4) Persepsi Lambat Dan Buruk  
Tidak bisa berkonsentrasi dan tidak dapat memfokuskan perhatian 
terhadap suatu hal muncul ketika pekerja mengalami kelelahan.  
5) Enggan Untuk Bekerja  
Secara umum kelelahan kerja dapat mengakibatkan penurunan 
produktivitas. Hal ini dikarenakan ketika pekerja mengalami kelelahan 
kerja maka dapat berakibat pada menurunya kemauan atau dorongan 
untuk bekerja, hal ini bisa berdampak pada menurunya tingkat 
poduktivitas kerja.  
6) Penurunan kinerja fisik dan mental  
Pekerja yang mengalami kelelahan kerja identik dengan 
penurunan kinerja fisik atau bisa dikatakan mengalami kelelahan otot. 
Kelelahn otot ini disebabkan karena perubahan kimia yang terjadi 
mengakibatkan dihantarkannya rangsangan syaraf melalui syaraf 
sensoris ke otak bermasalah yang mengakibatkan berkurangnya 
frekuensi potensial pada sel syaraf menjadi berkurang. Berkurangnya 
frekuensi tersebut akan menurunkan kekuatan dan kecepatan kontraksi 
otot dan gerakan atas perintah kemauan menjadi lambat. Semakin 
lambat gerakan seseorang akan menunjukkan semakin lelah kondisi otot 







4. Produktivitas Kerja 
a. Pengertian Produktivitas Kerja 
Produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input 
(masukan). Jika produktivitas naik ini hanya dimungkinkan peningkatan 
efisiensi (waktu, bahan, tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan 
adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya (Hasibuan, 2012:58). 
Produktivitas kerja adalah jumlah output yang dihasilkan seseorang 
secara utuh dalam satuan waktu kerja yang dilakukan meliputi kegiatan yang 
efektif dalam mencapai hasil atau prestasi kerja yang bersumber dari input 
dan menggunakan bahan secara efisien (Sinungan, 2009:94). 
Produktivitas kerja adalah pengukuran dan kuantitas pekerjaan dengan 
mempertimbangkan dari seluruh biaya dan hal yang terkait dan yang 
diperlukan untuk pekerjaan tersebut (Mathis & Jackson, 2015:76). 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa produktivitas adalah suatu ukuran mengenai apa yang 
diperoleh dari apa yang dibutuhkan. Karyawan perusahaan memegang 
peranan utama dalam proses peningkatan produktivitas, karena alat produksi 
dan teknologi pada hakikatnya merupakan hasil karya manusia. 
Produktivitas karyawan mengandung pengertian pernbandingan hasil yang 







b. Dimensi dan Indikator Produktivitas Kerja 
Produktivitas mengandung pengertian sikap mental yang selalu 
mempunyai pandangan “mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari 
kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini.” Adapun sikap-sikap mental 
yang produktif antara lain menyangkut sikap motivatif, disiplin, kreatif, 
inovatif, dinamis, profesional dan berjiwa perjuangan. Sementara faktor 
produktivitas kerja karyawan perusahaan memiliki beberapa dimensi yaitu 
sebagai berikut (Sedarmayanti, 2010:57) :  
1) Efisiensi, merupakan suatu ukuran yang menunjukan bagaimana 
baiknya sumber daya yang digunakan dalam proses produksi untuk 
menghasilkan output.  Faktor efisiensi terdiri dari empat indikator yaitu 
hemat waktu, hemat tenaga, hemat biaya dan hemat sumber daya. 
2) Efektivitas, merupakan suatu ukuran yang dapat memberikan gambaran 
seberapa jauh target dapat dicapai. Faktor efektivitas terdiri dari empat 
indikator yaitu tepat sasaran, tepat penggunaan, kemampuan tugas dan 
kemampuan fungsi.  
3) Kualitas, merupakan keseluruhan karakteristik yang dimiliki tenaga 
kerja sesuai dengan kebutuhan dan harapan konsumen. Faktor kualitas 








c. Aspek-Aspek Produktivitas Kerja 
Dalam mencapai tujuan perusahaan perlu meningkatkan produktivitas 
kerja karyawan. Adapun beberapa aspek produktivitas kerja yang perlu 
diperhatikan adalah sebagai berikut (Siagian, 2014:74): 
1) Perbaikan Terus Menerus  
Salah satu implikasinya adalah seluruh komponen organisasi harus 
melakukan perbaikan secara terus menerus. Hal tersebut dikarenakan 
suatu pekerjaan seluruh dihadapkan pada tuntutan yang terus-menerus 
berubah seiring dengan perkembangan zaman. 
2) Tugas Pekerjaan Yang Menantang 
Dalam jenis pekerjaan apapun akan selalu terdapat pekerjan yang 
menganut prinsip minimalis, yang berarti sudah puas jika melaksanakan 
tugasnya dengan hasil yang sekedar memenuhi standar minimal. Namun 
demikian tidak sedikit orang justu menginginkan tugas yang penuh 
tantangan.  
3) Kondisi Fisik Tempat Bekerja 
Telah umum dikatakan baik oleh para pakar maupun praktisi 
manajemen bahwa kondisi fisik tempat bekerja yang menyenangkan 








B. Penelitian Terdahulu 
1. Steven dan Sahrah (2019), “Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Efikasi Diri 
Terhadap Stres Kerja Pada Karyawan Nu Imej Agency And Event Organizer 
Yogyakarta.” Variabel penelitian terdiri kecerdasan emosi dan efikasi diri 
sebagai variabel independen dan variabel stres kerja sebagai variabel dependen. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian bersifat kuantitatif, dengan 
menyebarkan kuesioner penelitian secara langsung kepada 60 karyawan SPG. 
Alat analisis pada penelitian ini yaitu regresi berganda. Hasil penelitian adalah 
terdapat pengaruh kecerdasan emosi dan efikasi diri baik secara simultan maupun 
parsial terhadap stres kerja.  
2. Widyastuti (2017), “Hubungan Stres Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada 
Pekerja Area Workshop Konstruksi Box Truck.” Variabel penelitian yaitu stres 
kerja sebagai variabel independen dan kelelahan kerja sebagai variabel dependen.  
Metode penelitian ini yaitu penelitian observasional dengan pendekatan cross 
sectional dengan penyebaran sampel pekerja area workshop PT. Star Queen 
Indonesia sebanyak 15 orang. Alat analisis yang digunakan adalah uji chi-square.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja yang banyak dirasakan tergolong 
stres kerja sedang. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada kecenderungan 
hubungan antara stres kerja dan kelelahan kerja, semakin tinggi tingkat stres 







3. Wulandari, Yulianeu dan Warso (2017), “Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Terhadap Stres Kerja Melalui Efikasi Diri (Studi Kasus Pada Sekolah Luar Biasa 
Negeri Semarang).” Variabel penelitian terdiri dari kecerdasan emosional sebagai 
variabel independen, efikasi diri sebagai variabel intervening dan stres kerja 
sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan teknik pengambilan sampel yaitu cluster sampling terhadap 73 orang 
responden. Alat analisis yaitu analisis regresi berganda. Hasil penelitian yaitu     
1) adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap efikasi diri 2) adanya 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap stres kerja 3) adanya pengaruh efikasi 
diri terhadap stres kerja 4) adanya berpengaruh kecerdasan emosional terhadap 
stres kerja berpengaruh melalui efikasi diri. 
4. Harrisma dan Witjaksono (2016), “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas 
Kerja Melalui Kepuasan Kerja.” Variabel penelitian yaitu stres kerja sebagai 
variabel independen, produktivitas kerja sebagai variabel dependen dan kepuasan 
kerja sebagai variabel intervening. Metode penelitian menggunakan pendekatan 
korelasional dengan sampel sebanyak 74 orang dengan teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah area sampling. Alat analisis menggunakan 
analisis inferensial berupa partial least square (PLS). Hasil penelitian yaitu stres 
kerja berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja, stres kerja berpengaruh 
negatif terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 
produktivitas kerja, dan stres kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 





5. Hidayat (2016),” Pengaruh Stres dan Kelelahan Kerja Terhadap Kinerja Guru 
SMPN 2 Sukodono Di Kabupaten Lumajang.” Variabel penelitian yaitu stres 
kerja dan kelelahan kerja sebagai variabel independen dan kinerja guru sebagai 
variabel dependen. Metode penelitian yaitu korelasional dengan menggunakan 
sampel sebanyak 30 responden. Alat analisis yaitu analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian yaitu ada pengaruh kelelahan terhadap kinerja karyawan, dan ada 
pengarus stres dan kelelahan kerja yang signifikan secara bersamaan pada guru 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Stres Kerja 
Efikasi diri memiliki efektivitas dalam menurunkan stres kerja pada diri 
seorang karyawan. Efikasi diri mengacu pada keyakinan mengenai sejauhmana 
individu dapat memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas 
untuk mencapai hasil sesuai tujuan organisasi. Seorang karyawan yang memiliki 
efikasi yang tinggi berarti telah memiliki kepercayaan diri yang tinggi pula, dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan organisasi, serta mampu memenuhi target 
organisasi. Tingginya efikasi berperan penting dalam memotivasi individu untuk 
bertindak secara tepat dan terarah. Hal ini berarti semakin tinggi efikasi 
seseorang maka daya motivasi semakin baik, semakin optimis, lebih bersemangat 
sehingga tingat stresnya menjadi berkurang.  





Kelelahan kerja akibat beban kerja yang terlalu berlebihan juga akan 
berdampak terhadap tekanan stres pada diri karyawan. Perasaan lelah demikian 
yang berkadar tinggi dapat menyebabkan seseorang tidak mampu lagi bekerja 
sehingga berhenti bekerja. Kelelahan fisiologis mengakibatkan tenaga kerja yang 
bekerja secara fisik menghentikan kegiatannya karena merasa lelah bahkan yang 
bersangkutan tertidur karena kelelahan. Ketidak mampuan dalam menyelesaikan 
pekerjaan ini pada dasarnya merupakan bentuk stres karyawan, sehingga terkesan 
menghindar, mangkir dan tidak bertanggung jawab. 
  
3. Pengaruh Produktivitas Kerja Terhadap Stres Kerja 
Dalam suatu perusahaan, karyawan memegang peranan penting berkaitan 
dengan proses poduksi untuk tujuan perusahaan. Peningkatan produktivitas 
karyawan menjadi tolak ukur mengenai seberapa banyak kuantitas pekerjaan dari 
setiap karyawan dengan mempertimbangkan seluruh biaya dan hal yang terkait 
dengan pekerjaan tersebut. Semakin banyak kuantitas seorang karyawan berarti 
semakin besar pula peningkatan produktivitasnya. Sementara semakin sedikit 
kuantitas produknya, maka dapat dikatakan bahwa karyawan tersebut semakin 
menurun tingkat produktivitasnya. Terkadang seringkali seorang karyawan yang 
berproduktivitas tinggi, akan merasa bangga terhadap dirinya dibandingkan 
dengan mereka yang memiliki produktivitas rendah. Tingkat stres karyawan yang 






Berdasarkan beberapa uraian hubungan antar variabel penelitian tersebut diatas, 




                                                             
                                                              
 
                                                          






 Pengaruh Parsial  
 Pengaruh Simultan  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah merupakan suatu perumusan sementara mengenai suatu hal 
yang dibuat guna menjelaskan hal tersebut serta dapat juga menuntun atau 
mengarahkan kepada penyelidikan lebih lanjut (Umar, 2013). Dalam penelitian ini 
perumusan hipotesis yang dibangun adalah sebagai berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap stres kerja staf administrasi kantor 
PT HM Sampoerna Tegal.  
H2 : Terdapat pengaruh kelelahan kerja terhadap stres kerja staf administrasi 
kantor PT HM Sampoerna Tegal.  





Kelelahan Kerja (X2) 
Produktivitas Kerja (X3) 






H3 : Terdapat pengaruh produktivitas kerja terhadap stres kerja staf administrasi 
kantor PT HM Sampoerna Tegal.  
 H4 : Terdapat pengaruh efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja 
secara bersama-sama terhadap stres kerja staf administrasi kantor PT HM 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan skala pengukuran 
ordinal. Penelitian kuantitif yang dimaksud yaitu data kuantitatif dari skor jawaban 
kuesioner dengan pola jawaban lima skala likert yaitu sangat setuju, setuju, kurang 
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Data-data hasil penyebaran kuesioner 
akan dirangkinkan serta dihubungkan antar satu data dengan data yang lain. Dengan 
demikian maka jika ditinjau dari tingkat eksplanasiny merupakan penelitian korelasi. 
Penelitian korelasi adalah penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat 
hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi (Umar, 2013:25).  
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2014:173). 
Populasi penelitian ini yaitu seluruh staf administrasi kantor PT HM Sampoerna 
Tegal yang berjumlah sebanyak 32 karyawan. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2014:174). Jumlah sampel sebanyak 32 karyawan staff administrasi dengan 





C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Variabel Dependen 
Stres Kerja 
Stres kerja merupakan sebuah perasaan tertekan yang di alami 
karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari sikap, 
antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit 
tidur, merokok yang berlebihan, tidak bias rileks, cemas, tegang, gugup, dan 
mengalami gangguan pencernaan (Mangkunegara, 2013:157).  
b. Variabel Independen 
1) Efikasi Diri 
Efikasi diri merupakan keyakinan sejauhmana individu dapat 
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau 
melakukan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil 
tertentu (Rivai & Sagala, 2011:31).  
2) Kelelahan Kerja  
Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan yang dialami tenaga 
kerja yang dapat mengakibatkan penurunan vitalitas dan produktivitas 
kerja. Kelelahan kerja yang dimaksud dalam hal ini adalah kelelahan 
umum yang dialami tenaga kerja, ditandai dengan perlambatan waktu 






3) Produktivitas Kerja 
Produktivitas kerja adalah jumlah output yang dihasilkan 
seseorang secara utuh dalam satuan waktu kerja yang meliputi kegiatan 
efektif dalam mencapai hasil atau prestasi kerja yang bersumber dari 
input dan menggunakan bahan secara efisien (Sinungan, 2009:94). 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 2 








1 Stres Kerja 1. Gejala  1.  Detak jantung  1 Likert Robbins & 
Judge 
(2008:35)          Fisiologis 2.  Pernapasan 2  SS    =  5 
      3.  Tekanan darah 3  S      =  4   
      4.  Sakit kepala 4  N     =  3   
    2. Gejala  1.  Ketegangan  5  ST    =  2   
      Psikologis 2.  Kecemasan 6  STS  =  1   
      3.  Sering menunda 7     
           pekerjaan       
    3.  Gejala  1.  Produktivitas 8     
         Perilaku 2.  Prestasi kerja 9     
      3.  Kedisiplinan  10     
      4.  Kemangkiran 11     


















2 Efikasi Diri 1.  Past  1.  Tugas yang 1 Likert Lunenburg 
(2011:96)          Performance      menantang    SS    =  5 
      2.  Pelatihan 2  S      =  4   
      3.  Kepemimpinan  3  N     =  3   
           yang mendukung    ST    =  2   
    2.  Vicarious 1.  Kesuksesan 4  STS  =  1   
         Experience      rekan kerja      
      2.  Kesuksesan  5    
           perusahaan   
   
    3.  Verbal  1.  Hubungan atasan 6    
         Persuasion      dengan pegawai      
      2.  Peran pemimpin 7 
   
    4.  Emosional 1.  Keyakinan akan 8    
         Cues      kemampuan      
           mencapai tujuan   
   
3 Kelelahan  1.  Kelelahan 1.  Sakit kepala 1 Likert Baron & 
Greenberg 
(2003:25) 
  Kerja      Fisik 2.  Mual 2  SS    =  5 
     3.  Susah tidur 3  S      =  4 
     4.  Kurang bergairah 4  N     =  3   
     5.  Melakukan  5  ST    =  2   
          kesalahan    STS  =  1   
    2.  Kelelahan 1.  Hilangnya 6    
         Emosional      perasaan      
     2.  Hilangnya 7    
          perhatian      
     3.  Hilangnya 8    
          kepercayaan      
     4.  Hilangnya 9    
          minat      
     5.  Hilangnya  10    

















    3.  Kelelahan 1.  Perilaku masa bodoh 11     
         Mental 2.  Bersikap sinis 12     
      
3.  Tidak  
     memperhatikan  
13     
           orang lain       
    4.  Rendahnya  1.  Rendahnya motivasi  14    
         Penghargaan       kerja      
         Diri 2.  Penurunan rasa  15    
          percaya diri      
     3.  Rendahnya 16     
           prestasi yang dicapai       
4 Produktivitas  1.  Efisiensi  1.  Hemat waktu 1 Likert Sedarmayanti 
(2010:57)   Kerja   2.  Hemat tenaga 2  SS    =  5 
      3.  Hemat biaya 3  S      =  4   
      4.  Hemat sumber daya 4  N     =  3   
    2.  Efektivitas 1.  Tepat sasaran 5  ST    =  2   
      2.  Tepat penggunaan 6  STS  =  1   
      3.  Kemampuan tugas 7     
      4.  Kemampuan fungsi 8     
    3.  Kualitas 1.  Pengalaman 9     
      2.  Kecakapan kerja 10     
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
menggunakan prosedur yaitu sebagai berikut:  
1. Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden staf 





kuesioner stres kerja, efikikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja yang 
masing-masing adalah sebanyak 10 item butir pernyataan.  
2. Daftar kepustakaan (library research) berlandaskan pada penelitian yang 
bertujuan untuk memperoleh konsep dan landasan teori melalui berbagai 
literatur, buku, referensi, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
penelitian serta studi penelitian terdahulu.   
 
E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian dapat mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Validitas berhubungan dengan ketepatan alat ukur 
untuk melakukan tugasnya mencapai sasarannya. Pengukuran dikatakan valid 
jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Keputusan dalam pengukuran 
berkaitan valid atau tidaknya kuesioner maka dipergunakan α = 0,05 ( 5% ) 
dengan diketahui jika r hitung ˃ r tabel maka kuesioner adalah valid. Sementara 
apabila r hitung ˂ r tabel maka status kuesioner adalah gugur/tidak valid 
(Hartono, 2017:146). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 





dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabel dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
(Ghozali, 2016:47): 
a. Repeated Measure atau pengukuran ulang. Dimana responden diberi 
pernyataan yang sama pada waktu berbeda, selanjutnya dilihat apakah 
jawaban tetap konsisten ataukah tidak.  
b. One Shot atau pengukuran sekali saja. Dimana pernyataan yang diajukan 
pada responden hanya sekali saja, untuk selanjutnya hasil jawaban 
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawaban 
pernyataan. SPSS memberikan fasilitas untuk memberikan realibilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70.  
 
F. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Penggunaan model regresi untuk prediksi akan dapat menghasilkan 
kesalahan (residu), yaitu selisih data aktual dengan data hasil peramalan. 
Residu yang dihasilkan seharusnya berdistribusi normal. Berkaitan dengan 
hal tersebut, uji normalitas yang dipakai peneliti adalah uji kolmogorov 
smirnov. Keputusan normal atau tidaknya data variabel ditentukan jika 





dan apabila probability value < 0,05 maka keputusan Ho ditolak (tidak 
berdistribusi normal) (Sudjana, 2013:313). 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 
variabel tersebut saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Ketentuan mendeteksi 
adanya gejala multikolinearitas dalam model regresi adalah dapat dilihat 
dengan nilai tolerance dan nilai inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang 
umum dipakai adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2016:103) 
  
2. Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda berfungsi menjelaskan hubungan secara linear antara 
beberapa variabel independen (efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas 
kerja) terhadap variabel dependen (stres kerja). Analisis ini juga berfungsi untuk 
mengetahui arah hubungan positif atau negatif variabel-variabel tersebut dan 
memprediksi nilai variabel dependen (stres kerja) apabila nilai variabel 





kenaikan ataupun penurunan. Adapun rumus umum regresi berganda adalah 
sebagai berikut (Sudjana, 2013:310): 
     Y           =     a  +  b1X1 +  b2X2  +  b3X3  +  e 
 
Keterangan : 
Y = Stres Kerja 
a = Konstanta   
X1   = Efikasi Diri  
X2   = Kelelahan Kerja 
X3   = Produktivitas Kerja 
b1;b2;b3 = Koefisien Regresi 
e = error 
 
 
3. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (uji t) dalam penelitian ini berfungsi untuk menguji apakah 
variabel independen (efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja) secara 
parsial terhadap variabel dependen (stres kerja) memiliki kemaknaan hubungan 
ataukah tidak. Kriteria pengujian jika probabilitas nilai t atau signifikansi ˂ 0,05 
maka berarti hipotesis diterima atau memiliki hubungan bermakna, sebaliknya 











4. Uji Simultan (Uji F)  
Dalam penelitian ini uji simultan (uji F) berfungsi untuk menguji apakah 
variabel independen (efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja) secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (stres kerja) memiliki kemaknaan 
hubungan ataukah tidak. Uji signifikansi ini berlaku ini apabila nilai probabilitas 
atau nilai signifikansi ˂ 0,05 maka hipotesis diterima atau memiliki hubungan 
yang bermakna, tetapi jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka hipotesis ditolak atau 
tidak memiliki hubungan yang bermakna. 
 
5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua menjelaskan variasi variabel dependen. Kelemahan 
mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 





berpengaruh terhadap variabel independen. Oleh karena itu banyak peneliti 
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah PT HM Sampoerna Tbk 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau dikenal dengan nama HM 
Sampoerna Tbk (HMSP) didirikan tanggal 27 Maret 1905 dan memulai kegiatan 
usaha komersialnya pada tahun 1913 di Surabaya sebagai industri rumah tangga. 
Kantor pusat HMSP berlokasi di Jl. Rungkut Industri Raya No. 18, Surabaya.  
HM Sampoerna memiliki 5 pabrik, yakni: dua pabrik Sigaret Kretek Mesin 
(SKM) di Pasuruan dan Karawang serta lima pabrik Sigaret Kretek Tangan 
(SKT) dengan lokasi sebagai berikut: tiga pabrik di Surabaya serta masing-
masing satu pabrik di Malang dan Probolinggo. Sampoerna bermitra dengan 38 
Mitra Produksi Sigaret (MPS). HMSP juga memiliki kantor perwakilan korporasi 
di One Pacific Place, lantai 18, Sudirman Central Business District (SCBD), Jln. 
Jend. Sudirman Kav. 52 – 53, Jakarta 12190. Induk usaha HM Sampoerna adalah 
PT Philip Morris Indonesia (menguasai 92,50% saham HMSP), sedangkan induk 
usaha utama HM Sampoerna adalah Philip Morris International, Inc.  
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan HMSP 
meliputi manufaktur dan perdagangan rokok serta investasi saham pada 
perusahaan-perusahaan lain. Merek-merek rokok HM Sampoerna, antara lain: A 




Pada tahun 1990, HMSP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham HMSP (IPO) kepada 
masyarakat sebanyak 27.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 
dengan harga penawaran Rp12.600,- persaham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Agustus 1990. 
 
2. Visi dan Misi PT HM Sampoerna Tbk 
Visi Sampoerna digambarkan dengan „Falsafah Tiga Tangan‟. Masing-
masing dari ketiga „Tangan‟, mewakili perokok dewasa, karyawan dan mitra 
usaha, serta masyarakat luas. Ketiganya merupakan pemangku kepentingan 
utama yang harus dirangkul oleh Sampoerna untuk meraih visinya menjadi 
perusahaan yang paling terkemuka di Indonesia. Misi Sampoerna adalah selalu 
berupaya memenuhi ekspektasi masing-masing pemangku kepentingan melalui: 
a) Menyediakan produk-produk berkualitas tinggi bagi perokok dewasa dengan 
kategori harga pilihan mereka.  
b) Memberikan kompensasi yang kompetitif dan lingkungan kerja yang baik 
kepada karyawan dan membina hubungan baik dengan mitra usaha. 
Karyawan adalah aset terpenting Sampoerna.  
c) Memberikan sumbangsih bagi masyarakat luas. Kesuksesan Sampoerna tidak 






3. Sekilas Profil PT HM Sampoerna Tbk Cabang Tegal 
PT HM Sampoerna Tbk Cabang Tegal didirikan pada tanggal 15 Maret 
2011 yang beralamat di Jl. Raya Pantura Munjung Agung KM 5,5 Kramat, Tegal 
atau tepatnya di Pedukuhan Kedondong Desa Padaharja Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. Perusahaan ini memiliki karyawan sebanyak 1.375 dengan 32 
karyawan bagian staff administrasi. Penelitian ini hanya berorientasi pada 
penyebaran kuesioner terhadap staff administrasi perusahaan saja. Adapun 













Struktur Organisasi Staff Administrasi 
 



























Jumlah Manajer dalam perusahaan sebanyak 1 orang dengan tugas: 
a. Memimpin operasi harian perusahaan. 
b. Menetapkan karyawan. 
c. Menetapkan tujuan. 
d. Melakukan komunikasi dengan baik. 
e. Menyelesaikan pekerjaan administrasi. 
f. Memberikan delegasi. 
g. Memotivasi seluruh karyawan. 
h. Menjalankan kebijakan. 
 
Tugas Kabag Administrasi 
Jumlah Kabag Administrasi dalam perusahaan sebanyak 1 orang dengan tugas: 
a. Melakukan perekrutan pegawai.  
b. Melakukan penilaian atas kinerja pegawai dan melakukan evaluasi. ...  
c. Memastikan ketersediaan data.  
d. Mengelola jadwal dan tenggat waktu  
e. Mengelola fasilitas dan inventoris  








Tugas Sekretaris Administrasi 
Jumlah Sekretaris Administrasi sebanyak 1 orang dengan tugas: 
a. Mengurusi pencatatan dan mengatur janji 
b. Menyiapkan, membuat dan menyusun laporan-laporan 
c. Menjawab panggilan, menjawab pesan dan menangani korespondensi (surat-
menyurat) 
d. Mengorganisir, menyusun agenda pertemuan serta pelayanan 
e. Mengamankan informasi dengan pengelolaan database 
 
Tugas Staff Administrasi Data Entry Operator 
Jumlah Staff Administrasi Data Entry Operator sebanyak 4 orang dengan tugas: 
a. Memasukkan data pelanggan dan akun dengan memasukkan informasi 
berbasis teks dan numerik dari dokumen sumber dalam batas waktu 
b. Kompilasi, verifikasi keakuratan, dan urutkan informasi sesuai prioritas 
untuk menyiapkan data sumber untuk entri komputer 
c. Meninjau data untuk kekurangan atau kesalahan, perbaiki yang tidak 
kompatibel jika mungkin dan periksa hasilnya 
d. Menerapkan teknik dan prosedur program data 
e. Menghasilkan laporan, simpan pekerjaan yang sudah selesai di lokasi yang 
ditentukan dan lakukan operasi pencadangan. 





Tugas Staff Administrasi Bank 
Jumlah Staff Administrasi Bank sebanyak 4 orang dengan tugas: 
a. Melakukan kegiatan pelayanan kantor, penyediaan pelayanan dan layanan 
administrasi perkantoran, sesuai ketentuan yang berlaku untuk mendukung 
kelancaran operasional perusahaan.  
b. Melakukan kegiatan administrasi diantaranya adalah rekap data, input data 
dan dokumentasi. 
c. Mengorganisir dokumen dan sistem data yang ada di bank. 
d. Membuat informasi bulanan seperti informasi kegiatan dan keuangan. 
e. Berkontribusi dalam kegiatan audit.  
 
Tugas Staff Administrasi Gudang 
Jumlah Staff Administrasi Gudang sebanyak 7 orang dengan tugas: 
a. Merekap data pemesanan barang 
b. Memeriksa jumlah stok barang 
c. Mengklaim pembayaran masuk dan keluar 
d. Memesan barang 










Tugas Staff Administrasi Keuangan 
Jumlah Staff Administrasi Keuangan sebanyak 7 orang dengan tugas: 
a. Mengurus surat berharga seperti menandatangani cek 
b. Menyusun informasi keuangan harian, mingguan, bulanan dan tahunan 
c. Membuat perencanaan keuangan (peminjaman, penerimaan, pengeluaran 
dan juga pembayaran) 
d. Membuka rekening, menentukan setoran, menangani pembayaran admin 
keuangan berkaitan dengan visi misi perusahaan 
 
Tugas Staff Administrasi Marketing 
Jumlah Staff Administrasi Marketing sebanyak 8 orang dengan tugas: 
a. Mencatat alamat pengiriman 
b. Mencatat nama expedisi yang ada di kota atau negara tersebut 
c. Mencatat nama-nama barang yang akan dikirimkan 
d. Mencatat jumlah barang, berat dan total modal wajib yang dibayarkan 
e. Menyerahkan nota penjualan 
f. Menyerahkan surat jalan ke pelanggan 
g. Mengecek kondisi dan jumlah barang 







B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Responden 
Data responden pada penelitian ini adalah data identitas karyawan staff 
administrasi pada PT HM Sampoerna Tegal yang berjumlah sebanyak 32 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, karena mengingat keseluruhan 
karyawan berjumlah sedikit dan sangat mungkin untuk mengisi data kuesioner 
penelitian. Identitas karyawan PT HM Sampoerna Tegal ini memiliki beberapa 
kriteria sebagai berikut: 
a. Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
Peneliti akan mengetahui seberapa banyak karyawan staff yang diisi 
oleh jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Uraian jenis kelamin responden 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 




Laki-Laki 25 78,13% 
Perempuan 7 21,88% 
Total 32 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan uraian tabel diatas menunjukan bahwa data jenis kelamin 




78,13% dari total responden. Sementara jumlah karyawan jenis kelamin 
perempuan hanya sebanyak 7 orang atau 21,88% dari total responden. 
b. Identitas Responden Menurut Usia 
Kategori usia responden terbanyak pada tabel di bawah ini dapat 
dilihat setelah semua responden mengisi kuesioner yang dibagikan. Uraian 
responden menurut usia adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Data Usia Responden 
Usia Responden Jumlah Prosentase 
25 - 34 tahun 8 25,00% 
35 - 44 tahun 13 40,63% 
45 tahun ke atas 11 34,38% 
Total  32 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
Hasil pengisian kuesioner seperti tampak pada tabel tersebut di atas 
telah membuktikan bahwa responden karyawan terbanyak untuk kategori 
usia adalah responden pada usia 35-44 tahun yaitu sebanyak 13 orang atau 
40,63% dari total responden karyawan. Sementara kategori usia responden 
paling sedikit adalah responden pada usia 25-34 tahun yaitu sebanyak 8 
orang atau 25,00% dari total responden karyawan.  
 




Tingkat pendidikan juga turut menjadi identitas responden karyawan 
pada PT HM Sampoerna Tegal. Melalui pendidikan terakhir responden dapat 
diketahui seberapa besar kredibilitas karyawan staff administrasi perusahaan. 
Uraian tingkat pendidikan responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 
Data Pendidikan Responden 
Pendidikan Responden Jumlah Prosentase 
SMU 15 46,88% 
Diploma 10 31,25% 
Sarjana 7 21,88% 
Total  32 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
Menurut keterangan tabel di atas, maka kategori tingkat pendidikan 
SMU menduduki peringkat pertama yaitu sebanyak 15 orang atau 46,88% 
dari seluruh responden. Sementara data paling sedikit adalah pendidikan 
Sarjana yaitu sebanyak 7 orang atau 21,88% dari total responden.   
d. Identitas Responden Menurut Lama Bekerja 
Pengisian data identitas responden menurut lama bekerja adalah hal 
yang sangat penting. Melalui data ini maka dapat diketahui seberapa banyak 
karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan. Data 
lama bekerja responden karyawan secara lengkap sebagai berikut: 
Tabel 6 







˂ 2 tahun 6 18,75% 
2 - 5 tahun 14 43,75% 
˃ 5 tahun 12 37,50% 
Total  32 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
Menurut jangka waktu bekerja responden yang tertera pada tabel di 
atas menunjukkan bahwa data terbanyak adalah kategori 2-5 tahun yaitu 
sebanyak 14 orang atau 43,75% dari total responden. Adapun data paling 
sedikit adalah responden pada usia ˂ 2 tahun yaitu sebanyak 6 orang atau 
18,75% dari total responden.  
 
2. Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen yang dilakukan peneliti ada dua macam yaitu uji validitas 
dan uji reliabilitas. Dalam uji instrumen diperlukan sampel percobaan sebanyak 
30 responden, dan hal ini dilakukan sebelum peneliti menyebar kuesioner kepada 
karyawan PT HM Sampoerna di Tegal. Uraian tahapan uji instrumen tertera 
secara lengakap sebagai berikut: 
a. Uji Validitas Kuesioner 
Validitas menunjukkan seberapa nyata dan tepat item butir kuesioner 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Ketentuan ketepatan atau 
kevalidan atau kebenaran pada item butir adalah jika r hitung ˃ r tabel maka 




tidak valid. Nilai r hitung mewakili setiap item butir dan nilai r tabel 
diperoleh dari tabel statistik r tabel, dengan nilai baris df = n – 2 (n=30 
sampe) maka df = 30 – 2 = 28 dan nilai kolom level α = 0,05 uji dua arah, 
sehingga ditemukan nilai r tabel = 0,361 
 
1) Uji Validitas Stres Kerja 
Uji validitas yang dilakukan terhadap kuesioner stres kerja akan 
menghasilkan sebanyak sebelas nilai r hitung. Dimana nilai r hitung 
tersebut akan mewakili nilai setiap item butir stres kerja. Dalam 
penentuan valid atau tidaknya item butir kuesoner akan dibandingkan 
dengan nilai r tabel dari tabel statistik korelasi sederhana dengan uraian 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 7 
Uji Validitas Stres Kerja 




r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,742 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,868 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,912 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,911 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,873 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,801 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,847 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,852 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,884 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,885 0,361 Valid 
Item Butir 11 0,750 0,361 Valid 
 





Sebelas item butir kuesioner stres kerja sebagaimana diterangkan 
secara jelas pada tabel di atas secara keseluruhan memiliki nilai r hitung 
lebih besar dari nilai r tabel. Dengan demikian maka kesimpulan yang 
diperoleh yaitu seluruh item butir kuesioner stres kerja adalah valid. 
 
2) Uji Validitas Efikasi Diri 
Efikasi diri memiliki item butir sebanyak delapan. Uji validitas 
terhadap kuesioner efikasi diri ini akan menghasilkan sebanyak delapan 
nilai r hitung. Dimana nilai r hitung tersebut akan mewakili nilai setiap 
item butir efikasi diri. Dalam penentuan valid atau tidaknya item butir 
kuesoner akan dibandingkan dengan nilai r tabel dari tabel statistik 
korelasi sederhana dengan uraian yaitu sebagai berikut: 
Tabel 8 
Uji Validitas Efikasi Diri 




r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,826 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,838 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,868 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,813 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,850 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,876 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,838 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,820 0,361 Valid 
 





Perbandingan nilai r hitung hasil olah data output SPSS uji 
validitas dengan r tabel telah diterangkan pada data tabel diatas. Item 
butir kuesioner efikasi diri secara keseluruhan memiliki nilai r hitung 
lebih besar dari nilai r tabel. Oleh karena itu maka kesimpulan yang 
diperoleh menyatakan bahwa seluruh item butir kuesioner efikasi diri 
adalah valid. 
3) Uji Validitas Kelelahan Kerja 
Enam belas butir kuesioner kelelahan kerja memiliki nilai r hitung 
yang diperoleh dari hasil uji validitas kuesioner. Nilai r hitung tersebut 
akan mewakili nilai setiap item butir kelelahan kerja sebagai alat ukur 
tingkat validitasnya. Hasil perbandingan nilai r hitung dengan r tabel 
secara jelas dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 9 
Uji Validitas Kelelahan Kerja 




r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,793 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,880 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,829 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,814 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,808 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,803 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,483 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,882 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,808 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,815 0,361 Valid 
Item Butir 11 0,836 0,361 Valid 




Item Butir 13 0,744 0,361 Valid 
Item Butir 14 0,843 0,361 Valid 
Item Butir 15 








Sumber : Data Primer Yang Diolah 
 
Pada tabel di atas menerangkan bahwa enam belas nilai r hitung 
lebih besar dari nilai r tabel. Oleh karena itu kesimpulan yang diperoleh 
yaitu seluruh item butir kuesioner kelelahan kerja adalah valid. 
4) Uji Validitas Produktivitas Kerja 
Setiap item butir kuesioner produktivitas kerja dari sepuluh item 
butir memiliki masing-masing nilai r hitung yang diperoleh dari hasil uji 
validitas kuesioner. Ketentuan tingkat validitas sebagai alat ukur dari 
setiap item butir produktivitas kerja akan diwakili oleh nilai r hitung. 
Dalam penentuan valid atau tidaknya item butir kuesoner akan 
dibandingkan dengan nilai r tabel dari tabel statistik korelasi sederhana 
dengan uraian yaitu sebagai berikut: 
Tabel 10 
Uji Validitas Produktivitas Kerja 




r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,681 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,870 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,777 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,903 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,843 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,868 0,361 Valid 




Item Butir 8 0,840 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,802 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,832 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 
 
Sepuluh item butir kuesioner produktivitas kerja pada tabel di atas 
secara keseluruhan memiliki nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 
Oleh karena itu diberi kesimpulan bahwa seluruh item butir kuesioner 
produktivitas kerja adalah valid. 
b. Uji Reliabilitas Kuesioner 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabel dapat 
dilakukan melalui perhitungan SPSS versi 23. Software ini memberikan 
fasilitas untuk memberikan realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha 
(α) dengan ketentuan suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach Alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas pada seluruh kuesioner 
penelitian secara lengkap adalah sebagai berikut: 
Tabel 11 




Alpha Nilai Pembanding 
 Stres Kerja 0,960 0,70 Reliabel 
 Efikasi Diri 0,938 0,70 Reliabel 




 Produktivitas Kerja 0,947 0,70 Reliabel 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 
 
Berdasarkan keterangan data tabel diatas tertera nilai cronbach alpha 
kuesioner stres kerja sebesar 0,960 > 0,70; nilai cronbach alpha kuesioner 
efikasi diri sebesar 0,938 > 0,70; nilai cronbach alpha kuesioner kelelahan 
kerja sebesar 0,961 > 0,70 serta nilai cronbach alpha kuesioner produktivitas 
kerja sebesar 0,947 > 0,70. Oleh karena itu maka seluruh kuesioner pada 
penelitian ini berstatus reliabel.  
3. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Penggunaan model regresi untuk prediksi akan menghasilkan 
kesalahan (residu), yaitu selisih antara data aktual dengan data hasil 
peramalan. Residu yang dihasilkan model regresi akan berdistribusi 
normal ataukah tidak manakala nilai probability value > 0,05 maka Ho 
diterima (berdistribusi normal) dan apabila nilai probability value < 0,05 
maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal). Hasil uji normalitas 







Normal Parametersa,b Mean .00000 




Most Extreme Differences Absolute .135 
Positive .135 
Negative -.102 
Test Statistic .135 
Asymp. Sig. (2-tailed) .147c 
Sumber: Output SPSS Uji Normalitas  
 
 
Menurut keterangan tabel uji normalitas tersebut di atas, tertera 
nilai probability value sebesar 0,147 > 0,05. Oleh karena itu maka Ho 
diterima (berdistribusi normal). Dengan kata lain model regresi yang 
tekah dihasilkan memiliki nilai residu yang normal atau merupakan alat 
prediksi yang kuat.  
2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Ketentuan mendeteksi gejala multikolinearitas dalam model regresi 
adalah dapat dilihat jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≥ 10. Sementara model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas 
manakala memiliki nilai tolerance ˃ 0,10 atau nilai VIF ˂ 10. Hasil uji 






1 Efikasi Diri .219 4.295 
Kelelahan Kerja .920 1.076 
Produktivitas Kerja .226 4.178 






Hasil uji multikolinearitas pada tabel tersebut di atas, tertera 
secara nilai tolerance efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja 
secara berturut-turt sebesar 0,219 ; 0,920 ; 0,226 ˃ 0,10. Sementara 
disisi lain nilai VIF efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja 
secara berturut-turt sebesar 4,295 ; 1,076 dan 4,178 ˂ 10. Oleh karena 
itu maka model regresi yang tekah dihasilkan terbebas dari adanya 
gejala multikolinearitas.  
 
 
b. Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda berfungsi untuk menjelaskan hubungan linear antara 
efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja terhadap stres kerja. 
Analisis ini juga berfungsi untuk mengetahui arah hubungan positif atau 
negatif variabel-variabel tersebut dan memprediksi stres kerja apabila efikasi 
diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja mengalami kenaikan ataupun 
penurunan. Hasil analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: 
 Tabel 14  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.143 4.328  1.419 .167 
Efikasi Diri -.324 .155 -.235 -2.087 .046 
Kelelahan Kerja .660 .041 .908 16.091 .000 
Produktivitas Kerja .130 .130 .111 1.001 .326 






Tabel tersebut diatas merupakan hasil output SPSS analisis regresi 
berganda. Apabila diamati pada kolom B unstandardized coefficients tertera 
nilai-nilai berupa konstanta sebesar 6,143 ; nilai koefisien regresi efikasi diri 
sebesar – 0,324 ; nilai koefisien regresi kelelahan kerja sebesar 0,660 dan  
nilai koefisien regresi produktivitas kerja sebesar 0,130. Dengan demikian 
maka persamaan regresi berganda yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 




SK = Stres Kerja 
ED = Efikasi Diri 
KK =  Kelelahan Kerja 
PD = Produktivitas Kerja 
Makna Persamaan: 
1) Nilai konstanta sebesar 6,143 memiliki arti bahwa jika dalam model 
regresi tidak ada variabel independen atau seluruh variabel independen 
bernilai nol, maka nilai stres kerja sebesar 6,143  
2) Nilai koefisien regresi efikasi diri sebesar – 0,324 memiliki arti bahwa 




turun sebesar 0,324 (asumsi nilai kelelahan kerja dan nilai produktivitas 
adalah konstan).  
3) Nilai koefisien regresi kelelahan kerja sebesar 0,660 memiliki arti 
bahwa jika nilai kelelahan kerja naik sebesar satu satuan, maka nilai 
stres kerja akan naik sebesar 0,660 (asumsi nilai efikasi diri dan nilai 
produktivitas adalah konstan).  
4) Nilai koefisien regresi produktivitas kerja sebesar 0,130 memiliki arti 
bahwa jika nilai produktivitas kerja naik sebesar satu satuan, maka nilai 
stres kerja akan naik sebesar 0,130 (asumsi nilai efikasi diri dan nilai 
kelelahan kerja adalah konstan).  
 
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (uji t) dalam penelitian ini berfungsi untuk menguji apakah 
efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja secara parsial terhadap 
stres kerja memiliki kemaknaan hubungan ataukah tidak. Kriteria pengujian 
jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka berarti hipotesis diterima atau memiliki 
hubungan bermakna, sebaliknya jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka hipotesis 
ditolak atau tidak memiliki hubungan bermakna. Hasil uji parsial (uji t) 
tertera pada tabel 14 dengan uraian keterangan sebagai berikut: 
5) Terdapat pengaruh yang signifikan efikasi diri terhadap stres kerja staf 
administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. Hal ini dapat dibuktikan 




6) Terdapat pengaruh yang signifikan kelelahan kerja terhadap stres kerja 
staf administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. 
7) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan produktivitas kerja terhadap 
stres kerja staf administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. Hal ini 








d. Uji Simultan (Uji F)  
Dalam penelitian ini uji simultan (uji F) berfungsi untuk menguji 
apakah efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas kerja secara simultan 
atau bersama-sama terhadap stres kerja memiliki kemaknaan hubungan 
ataukah tidak. Uji signifikansi ini berlaku ini jika nilai signifikansi ˂ 0,05 
maka hipotesis diterima atau memiliki hubungan bermakna, tetapi jika nilai 
signifikansi ˃ 0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak memiliki hubungan 
yang bermakna. Hasil uji simultan adalah sebagai berikut: 
 Tabel 15  
Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 




Residual 169.535 28 6.055   
Total 2046.423 31    
Sumber: Output SPSS Analisis Regresi Berganda  
 
 
Menurut keterangan hasil output SPSS seperti tertera pada data tabel 
tersebut diatas menunjukan nilai probabilitas atau nilai signifikansi sebesar 
0,000 ˂ 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan efikasi diri, 
kelelahan kerja dan produktivitas kerja secara simultan atau bersama-sama 





e. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada penelitian ini berfungsi untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel stres 
kerja. Dalam penelitian ini untuk mengukur koefisien determinasi digunakan 
nilai Adjusted R2. Hal ini karena penggunaan nilai R Square akan bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model. 
Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak 
perduli apakah variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel independen. 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .958a .917 .908 2.460654 
Sumber: Output SPSS Koefisien Determinasi 
 
 
Menurut keterangan data tabel tersebut diatas menunjukan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,908 atau 90,8% (nilai Adjusted R Square). 
Nilai koefisien determinasi sebesar 90,8% menunjukkan besarnya proporsi 
keragaman total nilai-nilai variabel stres kerja yang dapat diterangkan atau 
diperhitungkan oleh keragaman variabel efikasi diri, kelelahan kerja dan 
produktivitas kerja. Adapun sisanya sebesar 9,2% merupakan pengaruh dari 
faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Stres Kerja 
Analisis regresi berganda menemukan nilai koefisien regresi variabel 
efikasi diri sebesar – 0,324 dan nilai signifikansi sebesar 0,046 ˂ 0,05. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh negatif dan signifikan efikasi diri terhadap stres kerja 
staf administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. Makna negatif berarti semakin 
tinggi efikasi diri yang dirasakan seorang karyawan maka semakin rendah pula 
kemungkinan stres kerjanya, sementara semakin rendahnya efikasi diri seorang 




Implikasi teoritis yang perlu diterapkan pada penelitian ini adalah efikasi 
diri atau kepercayaan diri terhadap kemampuan memiliki peranan yang sangat 
penting bagi seorang karyawan lebih bersemangat dalam bekerja. Efikasi diri 
dapat memotivasi seorang karyawan untuk lebih produktif dan dapat menurunkan 
stres yang terjadi saat beban pekerjaan semakin menumpuk. Ketika beban kerja 
semakin berat tetapi tidak diimbangi dengan efikasi diri, maka stres akan timbul. 
Sebaliknya jika diimbangi dengan efikasi diri yang semakin meningkat, maka 
tekanan stres dapat segera tertanggulangi. Orang yang memiliki efikasi diri yang 
tinggi adalah orang yang memiliki kepercayaan penuh bahwa dirinya mampu 
melakukan dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan perusahaan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa orang 
yang memiliki efikasi diri tinggi adalah orang yang juga memiliki tingkat 
stresing yang rendah dan sebaliknya.  
Pernyataan yang terkandung pada implikasi teoritis di atas juga dibenarkan 
oleh penelitian terdahulu Steven dan Sahrah (2019). Dalam penelitian Steven dan 
Sahrah menyebutkan bahwa stres kerja yang timbul pada diri karyawan perlu 
diimbangi dengan efikasi dirinya. Stres kerja merupakan kondisi seseorang 
dihadapkan pada peluang, kendala, dan tuntutan kerja terkait dengan apa yang 
diinginkan dan hasilnya. Stres kerja akan mudah dikendalikan dengan efikasi diri 
yang semakin meningkat.   
Implikasi praktis yang perlu diterapkan yaitu motivasi yang tinggi dari 




dapat dilakukan dengan pendidikan dan pelatihan secara kontinue sesuai dengan 
bidang pekerjaan. Perusahaan perlu memetakan kebutuhan diklat sesuai dengan 
kondisi pekerjaan masing-masing karyawan serta membuat skedul tentang kapan 
pelaksanaan diklat akan dilakukan.  
2. Pengaruh Kelelahan Kerja Terhadap Stres Kerja 
Nilai koefisien kelelahan kerja dari hasil output analisis regresi berganda 
adalah sebesar 0,660 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini berarti 
terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap stres kerja staf 
administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. Makna positif berarti semakin 
tinggi kelelahan seseorang dalam bekerja, maka semakin tinggi stres kerja yang 
dirasakan, sementara semakin rendah kelelahan seseorang dalam bekerja, maka 
semakin rendah stres kerja yang dirasakan.  
Implikasi teoritis yang perlu diterapkan pada penelitian ini adalah tekanan 
stres yang terjadi pada diri karyawan dapat disebabkan oleh kelelahan yang 
berlebihan sebagai dampak dari beban yang berat dari suatu pekerjaan. Seorang 
karyawan yang merasakan lelah berlebihan akan membuat dirinya tidak mampu 
lagi bekerja bahkan berhenti bekerja. Biasanya kelelahan fisik akan berdampak 
bagi seseorang untuk menghentikan aktivitas pekerjaannya bahkan sampai 
tertidur. Terkadang juga kelelahan yang tinggi akan membuat seseorang 
menghindar dari pekerjaan tersebut di kemudian hari, karena perasaan stres telah 
menghinggapi dirinya. Pernyataan ini juga dibenarkan oleh penelitian terdahulu 




pekerjaan yang berlebihan akan menjadikan seorang karyawan mengalami stres 
yang tinggi.  
Implikasi praktis pada penelitian ini yaitu perlunya penerapan skedul kerja 
secara bertahap dan pengambilan keputusan manajemen yang berorientasi 
kepada kepentingan karyawan. Manajemen perlu mempertimbangkan ukuran 
beban pekerjaan yang harus diselesaikan menurut waktu yang telah ditargetkan. 
Manajemen juga harus bisa mengukur seberapa besar kemampuan maksimal 
seorang karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Langkah selanjutnya 
yaitu membagi beban pekerjaan kepada jumlah karyawan. Jika masih terdapat 
kelebihan beban pekerjaan, maka pihak manajemen perlu menambah karyawan 
dari luar perusahaan untuk menyelesaikan pekerjaan sementara.   
 
3. Pengaruh Produktivitas Kerja Terhadap Stres Kerja 
Hasil penelitian melalui alat analisis regresi berganda menemukan nilai 
koefisien regresi produktivitas kerja sebesar 0,130 dan nilai signifikansi yaitu 
sebesar 0,326 ˃ 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
produktivitas kerja terhadap stres kerja staf administrasi kantor PT HM 
Sampoerna Tegal. Tidak signifikan berarti pengaruh yang tidak bermakna yaitu 
pergerakan naik dan turunnya produktivitas kerja tidak akan memberikan efek 
terhadap naik dan turunnya stres kerja.  
Implikasi teoritis dari penelitian ini yaitu tinggi rendahnya produktivitas 




Terkadang ditemukan seorang karyawan yang produktivitasnya tinggi, namun 
tingkat stresingnya biasa saja. Sebaliknya ada juga karyawan yang memiliki 
produktivitas rendah dan tingkat stresingnya juga biasa saja. Hal ini dapat 
diartikan bahwa stres kerja lebih diakibatkan oleh faktor dari dalam individu itu 
sendiri. Ketika seorang menganggap bahwa bekerja dan berproduktivitas itu 
penting serta menjadi bagian dari suatu keharusan, maka saat produktivitas mulai 
turun mereka akan segera memperbaiknya. Mereka akan merasa tertekan jika 
tidak berproduktivitas dengan baik. Beda halnya dengan seorang yang tidak 
menganggap begitu penting pekerjaan dan hanya sekedar mencari nafkah, maka 
mereka akan tidak akan berpikir bagaimana harus memacu produktivitas mereka 
di perusahaan tempat bekerja.    
 
Penelitian ini merupakan hasil inspirasi dari penelitian terdahulu Harrisma 
dan Witjaksono (2016). Dalam penelitian Harrisma dan Witjaksono menjelaskan 
pengaruh stres kerja terhadap produktivitas kerja, namun penelitian ini mencoba 
membangun konsep berbeda dengan penelitian terdahulu tersebut. Penelitian ini 
mencoba meneliti hubungan produktivitas terhadap stres kerja. Hasil penelitian 
ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulunya tersebut. Pada 
penelitian terdahulu  Harrisma dan Witjaksono menemukan hasil yang negatif, 
sementara penelitian ini menemukan hasil tidak berpengaruh.  
Implikasi praktis pada penelitian ini yaitu perlunya menanamkan image 




adalah suatu keharusan. Manajemen perlu mengadakan kegiatan rutinitas berupa 
pengajian untuk memotivasi karakter karyawan. Disisi lain manajemen juga 
perlu memberikan perangsang insentif agar produktivitas lebih meningkat.  
4. Pengaruh Efikasi Diri, Kelelahan Kerja dan Produktivitas Kerja Terhadap Stres 
Kerja 
Nilai koefisien berganda ditemukan sebesar 0,466 (hasil penjumlahan dari 
kofisien efikikasi diri sebesar – 0,324 ED + nilai koefisien kelelahan kerja 
sebesar 0,660 KK + nilai koefisien produktivitas sebesar 0,130). Sementara nilai 
signifikansi simultan sebesar 0,000 ˂ 0,05.  
Hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri, 
kelelahan kerja dan produktivitas kerja secara simultan atau bersama-sama 
terhadap stres kerja staf administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. Nilai 
positif berarti semakin tinggi tingkat efikasi diri, kelelahan kerja dan 
produktivitas akan berdampak terhadap semakin tingginya tingkat stres 
karyawan. Sebaliknya semakin rendah tingkat efikasi diri, kelelahan kerja dan 
produktivitas akan berdampak terhadap semakin rendahnya tingkat stres 
karyawan. 
Implikasi teoritis hasil penelitian ini menyebutkan bahwa meningkatnya 
stres kerja seseorang dapat diakibatkan oleh beberapa faktor seperti efikasi diri, 
kelelahan kerja serta produktivitas kerja. Efikasi diri merupakan kepercayaan 
terhadap kemampuan diri seseorang, kelelahan kerja mengukur seberapa besar 




produktivitas menggambarkan ukuran produksi yang dihasilkan persatuan waktu. 
Dengan demikian ketiga faktor ini memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mengurangi tingkat stresing yang terjadi pada diri karyawan. Penelitian ini 
merupakan penyempurnaan dari penelitian terdahulunya. Hal ini disebabkan 
pengembilan variabel independen juga merupakan hasil kolaburasi dari beberapa 
penelitian terdahulu. Oleh karena itu maka hasil penelitian ini juga tidak terdapat 
pada hasil penelitian penelitian terdahulunya.  
Implikasi praktis hasil penelitian ini yaitu perlunya manajemen segera 
melakukan berbagai tindakan guna meminimalisir tingkat stresing karyawan 
melalui efikasi diri, kelelahan kerja dan produktivitas. Apabila pihak manajemen 
mampu melakukan motivasi untuk meningkatkan ketiga faktor tersebut, dapat 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Proses kegiatan penelitian yang telah dilakukan memberikan hasil penelitian 
yang telah dijabarkan dalam pembahasan. Oleh karena itu peneliti dapat membuat 
kesimpulan sebagai akhir dari proses penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan efikasi diri terhadap stres kerja staf 
administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
nilai koefisien regresi variabel efikasi diri sebesar – 0,324 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,046 ˂ 0,05. Makna negatif berarti semakin tinggi efikasi diri yang 
dirasakan seorang karyawan maka semakin rendah pula kemungkinan stres 
kerjanya, sementara semakin rendahnya efikasi diri seorang karyawan, maka 
semakin tinggi pula kemungkinan stres kerjanya.  
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kelelahan kerja terhadap stres kerja staf 
administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
nilai koefisien kelelahan kerja sebesar 0,660 dan nilai signifikansi yaitu sebesar 
0,000 ˂ 0,05. Makna positif berarti semakin tinggi kelelahan seseorang dalam 
bekerja, maka semakin tinggi stres kerja yang dirasakan, sementara semakin 






3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan produktivitas kerja terhadap stres kerja 
staf administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. Hal ini dapat dibuktiktikan 
dengan nilai koefisien regresi produktivitas kerja sebesar 0,130 dan nilai 
signifikansi yaitu sebesar 0,326 ˃ 0,05. Tidak signifikan berarti pengaruh yang 
tidak bermakna yaitu pergerakan naik dan turunnya produktivitas kerja tidak 
akan memberikan efek terhadap naik dan turunnya stres kerja.  
4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri, kelelahan kerja dan 
produktivitas kerja secara simultan atau bersama-sama terhadap stres kerja staf 
administrasi kantor PT HM Sampoerna Tegal. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
nilai koefisien secara berganda sebesar 0,466 dan nilai signifikansi secara 
simultan sebesar 0,000 ˂ 0,05. Nilai positif berarti semakin tinggi tingkat efikasi 
diri, kelelahan kerja dan produktivitas akan berdampak terhadap semakin 
tingginya tingkat stres karyawan. Sebaliknya semakin rendah tingkat efikasi diri, 
kelelahan kerja dan produktivitas akan berdampak terhadap semakin rendahnya 















Berdasarkan beberapa kesimpulan tersebut, maka peneliti dapat memberikan 
beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
1. Para karyawan staf administrasi PT HM Sampoerna Tegal dapat menumbuhkan 
efikasi diri melalui pendidikan dan pelatihan kerja. Para staf administrasi dapat 
meningkatkan pengetahuan mereka dengan cara menempuh pendidikan yang 
lebih tinggi. Bagi mereka yang berpendidikan SMU bisa melanjutkan ke jenjang 
sarjana dengan konsentrasi misalnya Administrasi Perkantoran, sehingga mereka 
bisa banyak belajar tentang bagaimana membuat perencanaan anggaran keuangan 
perusahaan, pembiayaan, pendataan, menyiapkan peralatan kantor, membantu 
tugas manajemen senior, serta membuat alokasi dana dan sumber daya menjadi 
lebih efektif. Sementara program pelatihan dapat dilakukan dengan mengikuti 
kursus komputer materi word, exel, pemrogram aplikasi serta materi lain yang 
dapat menunjang dan meningkatkan efikasi diri para staf karyawan.  
2. Kelelahan kerja yang berlebihan saat bekerja akan menjadikan seseorang mudah 
mengalami stres. Oleh karena itu para karyawan staf administrasi PT HM 
Sampoerna Tegal dapat mengurangi kelelahan kerja dengan berbagai cara seperti 
tetap menjaga kesehatan, sebisa mungkin untuk beristirahat ketika merasakan 
kelelahan, makan makanan yang bergizi, tidak membandingkan hasil kerja 
dengan orang lain, perlu adanya dukungan dan kerja sama dengan rekan kerja 




3. Produktivitas karyawan menjadi salah satu faktor yang mendukung kesuksesan 
perusahaan. Pihak manajemen dapat meningkatkan produktivitas karyawan staf 
administrasi PT HM Sampoerna Tegal dengan berbagai cara seperti:  
a. Memberikan fasilitas untuk mendukung produktivitas kerja 
Para karyawan staf administrasi perlu diberi fasilitas berupa peralatan 
komputer dengan spesifikasi lebih baik misalnya lenovo C225, Asus 
CM6731 ID003D dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan agar karyawan dapat 
menyelesaikan banyak tugas dalam sekali waktu terutama pada layar 
monitor ukuran 18,5 inchi yang dapat memberikan kenyamanan saat kerja.   
b. Pemberian insentif  
Manajemen perlu memberikan tambahan insentif bagi para karyawan staf 
administrasi untuk memotivasi dalam meningkatkan produktivitas mereka. 
Insentif bisa berupa, voucher makanan, kredit pulsa, atau sekedar day off 
bagi karyawan yang memang pantas untuk mendapatkannya. 
c. Evaluasi Berkala 
Manajemen dapat melakukan evaluasi berkala terhadap para karyawan staf 
administrasi. Evaluasi karyawan bisa menjadi cara untuk mengetahui, 
mengukur, dan menilai kinerja karyawan. Evaluasi bisa dilakukan dengan 
pola berputar. Dimana karyawan akan dinilai oleh supervisor, tapi 
perusahaan juga harus membuat penilaian untuk supervisor berdasarkan 
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Atas beredarnya kuesioner ini, terlebih dahulu kami mohon maaf telah 
mengganggu aktifitas dalam bekerja. Tujuan penelitian ini adalah sebagai kajian 
dalam rangka memenuhi tugas skripsi kami di Universitas Pancasakti Tegal Fakultas 
Ekonomi Jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia. Adapun beberapa variabel 
yang menjadi bagian penelitian adalah stres kerja, efikasi diri, kelelahan kerja dan 
produktivitas kerja. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian 
kuesioner ini. Identitas Bapak/Ibu/Saudara akan dirahasiakan.  
Jawaban yang diberikan dengan secara jujur dan benar sesuai dengan 
pengalaman Bapak/Ibu/Saudara sebagai responden, akan sangat membantu dalam 












PENGARUH EFIKASI DIRI, KELELAHAN KERJA DAN PRODUKTIVITAS 
KERJA TERHADAP STRES KERJA STAF ADMINISTRASI KANTOR  
PT HM SAMPOERNA TEGAL 
 
I. DATA RESPONDEN 
Jenis Kelamin : Laki-Laki Perempuan 
Usia  :           25 – 34 tahun           35 – 44 tahun           45 tahun ke atas 
Pendidikan  :  SMU Diploma  Sarjana 
Lama Bekerja  :           < 2 tahun  2-5 tahun             > 5 tahun 
 
II.  PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Kuesioner di bawah ini terdiri dari sejumlah item pernyataan. Silahkan 
Bapak/Ibu/Saudara memberikan tanda checklist (√) pada kotak jawaban yang akan 
pilih dan menunjukkan opini atau pendapat Bapak/Ibu/Saudara terhadap pernyataan 
tersebut. 
Jawaban pilihan yaitu : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 




KUESIONER STRES KERJA 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Detak jantung saya sangat stabil 
selama saudara bekerja di perusahaan 
saya 
          
2 
Pernapasan saya sangat stabil selama 
saya bekerja di perusahaan saya 
          
3 
Tekanan darah saya selalu stabil, 
walaupun beban kerja saya cukup 
berat 
          
4 
Saya selalu mampu menghadapi 
berbagai konflik di perusahaan, 
walaupun saya sering merasa sakit  
kepala saat memikirkannya 
          
5 
Saya selalu berusaha untuk tenang 
walaupun kondisi pekerjaan selalu 
membikin tegang 
          
6 
Saya selalu mampu mengendalikan 
kecemasan saya ketika terjadi konflik 
kerja 
          
7 
Saya selalu dapat menyelesaikan 
pekerjaan saya dengan baik, 
walaupun sering menunda pekerjaan 
          
8 
Produktivitas kerja saya selalu stabil 
walaupun saya sering tidak fokus 
dalam bekerja 
          
9 
Prestasi kerja saya selalu stabil 
walaupun saya selalu dalam tekanan 
berat pekerjaan 
          
10 
Saya selalu berusaha untuk disiplin 
dalam bekerja walaupun saya 
terkadang berat untuk melakukannya 
          
11 
Saya selalu berusaha untuk tidak 
mangkir kerja walaupun saya sangat 
merasakan kejenuhan dalam bekerja 








KUESIONER EFIKASI DIRI 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saya selalu ingin mencoba untuk 
menyelesaikan tugas yang menantang 
pada perusahaan  
          
2 
Saya sering mengikuti program 
pelatihan yang diadakan perusahaan 
untuk meningkatkan kemampuan 
saya 
          
3 
Saya akan merasa yakin terhadap 
segala gagasan saya apabila 
kepemimpinan mendukung gagasan 
tersebut 
          
4 
Saya merasa bangga apabila mampu 
turut serta dalam membangun 
kesuksesan bagi rekan kerja saya 
          
5 
Saya merasa bangga apabila mampu 
turut serta dalam membangun 
kesuksesan bagi perusahaan  
          
6 
Saya berpendapat bahwa hubungan 
atasan dengan pegawai itu penting 
bagi tumbuhnya keyakinan terhadap 
kemampuan karyawan 
          
7 
Saya berpendapat bahwa pimpinan 
memiliki yang sangat penting bagi 
pertumbuhan keyakinan terhadap 
kemampuan karyawan 
          
8 
Saya berpendapat bahwa keyakinan 
terhadap kemampuan karyawan itu 
penting bagi pencapaian tujuan 
perusahaan  










KUESIONER KELELAHAN KERJA  
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saya akan tetap fokus dalam bekerja, 
walaupun sering merasakan sakit 
kepala 
          
2 
Saya selalu berusaha untuk bertahan 
kerja di perusahaan saya, walaupun 
saya sering merasakan mual 
          
3 
Saya berusaha selalu konsentrasi 
dalam bekerja, walaupun saya sering 
merasakan susah tidur di malam hari 
          
4 
Saya berusaha untuk selalu semangat 
dalam bekerja walaupun sering 
merasakan kurang bergairah  
          
5 
Saya selalu tabah dan berusaha untuk 
memperbaikinya walaupun saya 
banyak melakukan kesalahan dalam 
bekerja 
          
6 
Saya merasakan bahwa perasaan 
memiliki terhadap perusahaan saat ini 
mulai berkurang, tetapi saya berusaha 
untuk membangun kembali perasaan 
tersebut  
          
7 
Saya merasakan bahwa saya tidak 
diperhatikan oleh atasan saya. Oleh 
karena itu saya akan berusaha untuk 
bekerja meraih prestasi agar menjadi 
lebih baik  
          
8 
Saya merasakan bahwa kepercayaan 
atasan terhadap saya mulai 
berkurang. Oleh karena itu saya akan 
berusaha untuk membangun kembali 
kepercayaan tersebut 








No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
9 
Saya merasakan bahwa minat saya  
untuk tetap bekerja di perusahaan 
mulai hilang. Namun demikian saya 
akan tetap bertahan dan berusaha 
meningkatkan minat saya tersebut 
          
10 
Saya merasakan bahwa semangat 
bekerja saya akhir-akhir ini menjadi 
berkurang. Namun demikian saya 
berusaha untuk tetap membangun rasa 
semangat tersebut 
          
11 
Saya selalu berusaha untuk tidak 
bertindak masa bodoh dalam 
melaksanakan pekerjaan saya 
          
12 
Saya selalu berusaha untuk tetap tabah 
dan tidak bersikap sinis ketika 
terdapat ketidakcocokan dalam 
bekerja 
          
13 
Saya selalu berusaha untuk ramah 
walaupun terkadang tidak 
memperhatikan rekan kerja lain 
          
14 
Saya selalu semangat dalam bekerja 
walaupun motivasi yang diberikan 
sangat rendah 
          
15 
Saya selalu berusaha untuk bertahan 
dalam bekerja, walaupun saat ini rasa 
percaya diri saya menjadi berkurang 
          
16 
Saya selalu berusaha untuk tetap 
semangat meraih prestasi dalam 
bekerja, walaupun saat ini prestasi 
saya rendah 









KUESIONER PRODUKTIVITAS KERJA 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saya selalu dapat menghemat 
waktu dalam melaksanakan 
tugas dan kewajiban saya  
          
2 
Saya selalu bisa menghemat 
tenaga dalam mengerjakan 
tugas dan kewajiban saudara 
          
3 
Saudara selalu hemat biaya 
dalam mengerjakan tugas dan 
kewajiban saya 
          
4 
Dalam melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, saya 
selalu hemat terhadap sumber 
daya yang digunakan 
          
5 
Pekerjaan yang saya kerjakan 
selalu tepat sasaran atau 
efektif 
          
6 
Saya selalu tepat dalam 
menggunakan sumber daya 
sesuai dengan komposisi 
yang ditentukan 
          
7 
Saya merasakan sangat perlu 
untuk meningkatkan 
kemampuan tugas saya 
melalui pendidikan dan 
pelatihan 
          
8 
Saya memiliki kemampuan 
dalam melaksanakan 
funginya sesuai jabatan 
masing-masing 









No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
9 
Saya memiliki pengalaman 
yang banyak berkaitan 
dengan pekerjaan saya saat 
ini  
          
10 
Saya merasa memiliki 
kecakapan yang tinggi dalam 
bekerja 



























Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11
1 5 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 47
2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54
3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 42
4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 37
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43
7 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 48
8 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 40
9 4 3 3 4 5 5 3 3 3 3 4 40
10 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 34
11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 41
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
13 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 34
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
15 3 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 40
16 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 51
17 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54
18 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
21 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 51
22 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 46
23 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 47
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
25 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 39
26 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 51
27 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 35
28 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 34
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 42
30 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 3 46
Resp











X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8
1 3 3 4 4 4 4 4 4 30
2 5 4 4 4 4 4 4 4 33
3 4 5 5 4 4 5 4 5 36
4 4 3 4 4 4 4 4 4 31
5 3 3 3 3 3 3 3 3 24
6 3 3 3 3 3 3 3 3 24
7 3 3 4 4 4 3 4 3 28
8 5 5 4 5 5 5 5 4 38
9 3 3 3 3 3 3 4 3 25
10 3 3 3 3 3 3 3 3 24
11 5 5 4 5 3 3 5 3 33
12 3 3 3 3 3 3 3 3 24
13 3 3 3 3 3 3 3 3 24
14 5 5 5 4 5 5 5 5 39
15 3 3 4 4 3 3 4 3 27
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32
17 3 3 4 3 3 4 4 4 28
18 5 4 3 3 3 3 5 3 29
19 3 3 3 3 3 3 3 3 24
20 4 5 4 5 4 5 5 4 36
21 3 3 3 3 3 3 3 3 24
22 5 4 4 4 5 5 5 4 36
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32
24 5 4 4 4 4 5 4 4 34
25 3 3 3 3 3 3 3 3 24
26 4 4 4 4 4 4 4 4 32
27 4 3 4 4 4 4 4 4 31
28 3 3 3 3 3 3 3 3 24
29 5 5 4 3 3 3 5 3 31
30 3 3 3 3 3 3 3 3 24
Resp










X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16
1 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67
2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 61
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53
5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 68
6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
8 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
10 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 3 3 4 4 3 66
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 64
12 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53
13 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 65
14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 59
15 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65
16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 57
17 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 71
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80
19 4 5 5 4 4 5 3 4 3 5 5 5 5 5 4 4 70
20 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73
21 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 65
22 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 55
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
24 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 59
25 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49
26 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67
27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 3 3 4 60
28 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 71
29 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 57













X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38
8 3 4 3 4 5 3 4 4 4 4 38
9 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
10 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37
11 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32
12 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
14 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35
15 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
17 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
19 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42
20 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45
21 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 35
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
23 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
27 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 45
28 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43
29 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44
30 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49
Resp











Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11
1 4 3 4 4 3 3 4 5 3 4 3 40
2 3 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 44
3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 40
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
5 4 5 4 4 3 3 4 5 5 5 4 46
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
7 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 51
8 3 5 4 3 3 4 3 3 4 5 3 40
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 34
10 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 47
11 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54
12 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 51
13 3 3 4 5 4 4 3 5 3 5 3 42
14 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 35
15 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 37
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34
18 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 48
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
20 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 42
21 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 46
22 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
24 3 3 4 4 3 3 3 4 3 5 3 38
25 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43
26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34
27 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 42
28 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 41
29 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 51
30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
32 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 39
Resp









Hasil Kuesioner Efikasi Diri 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8
1 4 4 5 4 4 4 4 5 34
2 4 4 4 4 3 4 4 4 31
3 4 4 4 4 4 4 4 5 33
4 3 3 4 3 3 4 3 4 27
5 4 4 4 4 3 4 4 3 30
6 5 3 3 4 5 3 3 5 31
7 3 3 4 3 3 4 3 3 26
8 4 4 4 4 3 4 4 4 31
9 5 5 5 5 5 4 5 5 39
10 4 3 4 4 3 4 4 3 29
11 3 3 3 3 3 3 3 3 24
12 3 3 3 4 3 4 3 4 27
13 4 4 4 3 5 4 4 4 32
14 3 3 3 3 3 3 3 3 24
15 5 5 5 4 4 4 4 5 36
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32
17 5 5 5 4 5 5 4 5 38
18 3 4 4 3 3 3 4 3 27
19 3 3 3 3 3 3 3 3 24
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32
21 5 5 5 5 4 5 5 5 39
22 3 3 3 3 3 3 3 3 24
23 3 3 3 3 3 3 3 4 25
24 4 4 5 5 5 4 5 4 36
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32
26 3 3 3 3 3 3 3 3 24
27 4 4 3 4 3 4 3 3 28
28 5 3 3 4 5 5 3 5 33
29 4 3 3 4 3 4 3 3 27
30 4 3 3 3 3 3 3 3 25
31 3 3 3 3 3 3 3 3 24
32 5 4 5 4 5 5 4 4 36
Resp









Hasil Kuesioner Kelelahan Kerja 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16
1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 59
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 65
3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 59
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 65
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 65
7 5 3 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 70
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49
10 4 3 5 3 4 5 3 5 4 3 5 4 4 4 5 5 66
11 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 71
12 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 4 3 4 4 4 68
13 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 61
14 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 53
15 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 55
16 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 65
17 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 53
18 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 67
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
20 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 61
21 4 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 65
22 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 73
23 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 75
24 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 57
25 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 64
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
27 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 59
28 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 60
29 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 67
30 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 71
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
32 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 57
Resp








Hasil Kuesioner Produktivitas Kerja 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 43
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 43
4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 4 4 4 3 5 3 3 3 4 4 37
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
11 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37
12 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 38
13 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42
14 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 35
15 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 45
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
17 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49
18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
20 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
22 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 35
23 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33
24 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 45
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
26 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32
27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
28 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42
29 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38
30 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 37
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
32 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 44
Resp









Hasil Kuesioner Stres Kerja Versi MSI 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11
1 4,223 3,000 4,307 4,223 3,000 3,000 4,020 5,203 3,000 4,092 3,000 41,069
2 3,000 5,154 4,307 4,223 3,000 4,177 4,971 4,092 4,375 4,092 4,241 45,634
3 4,223 4,038 4,307 4,223 3,000 3,000 3,000 4,092 4,375 3,000 4,241 41,500
4 5,482 5,154 5,620 5,482 5,184 5,198 4,971 5,203 5,717 5,203 5,471 58,686
5 4,223 5,154 4,307 4,223 3,000 3,000 4,020 5,203 5,717 5,203 4,241 48,293
6 4,223 4,038 4,307 4,223 4,206 4,177 4,020 4,092 4,375 4,092 4,241 45,995
7 5,482 5,154 4,307 5,482 5,184 3,000 4,971 5,203 4,375 5,203 5,471 53,832
8 3,000 5,154 4,307 3,000 3,000 4,177 3,000 3,000 4,375 5,203 3,000 41,216
9 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,241 34,241
10 5,482 4,038 4,307 3,000 4,206 4,177 4,971 4,092 5,717 5,203 4,241 49,434
11 5,482 5,154 5,620 5,482 5,184 5,198 4,971 5,203 4,375 5,203 5,471 57,344
12 5,482 5,154 5,620 5,482 4,206 4,177 4,971 5,203 4,375 4,092 5,471 54,234
13 3,000 3,000 4,307 5,482 4,206 4,177 3,000 5,203 3,000 5,203 3,000 43,578
14 4,223 3,000 3,000 4,223 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 35,447
15 4,223 4,038 3,000 4,223 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,241 37,726
16 4,223 4,038 4,307 4,223 4,206 4,177 4,020 4,092 4,375 4,092 4,241 45,995
17 4,223 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 34,223
18 5,482 5,154 4,307 5,482 4,206 4,177 4,971 4,092 4,375 4,092 4,241 50,580
19 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 33,000
20 4,223 4,038 4,307 4,223 4,206 5,198 3,000 3,000 3,000 4,092 4,241 43,528
21 4,223 5,154 5,620 4,223 4,206 5,198 4,020 4,092 4,375 3,000 4,241 48,354
22 5,482 5,154 5,620 5,482 5,184 5,198 4,971 5,203 4,375 5,203 5,471 57,344
23 5,482 5,154 5,620 5,482 5,184 5,198 4,971 5,203 5,717 5,203 5,471 58,686
24 3,000 3,000 4,307 4,223 3,000 3,000 3,000 4,092 3,000 5,203 3,000 38,826
25 4,223 4,038 4,307 4,223 3,000 4,177 4,020 4,092 4,375 4,092 4,241 44,789
26 4,223 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 34,223
27 4,223 4,038 4,307 4,223 3,000 3,000 4,020 4,092 4,375 4,092 4,241 43,613
28 4,223 4,038 4,307 4,223 3,000 3,000 3,000 4,092 4,375 4,092 4,241 42,593
29 5,482 5,154 5,620 5,482 4,206 4,177 4,971 5,203 4,375 4,092 5,471 54,234
30 5,482 5,154 5,620 5,482 5,184 5,198 4,971 5,203 4,375 5,203 5,471 57,344
31 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 33,000
32 4,223 4,038 4,307 4,223 3,000 3,000 3,000 3,000 4,375 3,000 4,241 40,408
Resp








Hasil Kuesioner Efikasi Diri Versi MSI 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8
1 4,237 4,321 5,304 4,410 4,153 4,396 4,375 5,226 36,421
2 4,237 4,321 4,202 4,410 3,000 4,396 4,375 4,159 33,099
3 4,237 4,321 4,202 4,410 4,153 4,396 4,375 5,226 35,319
4 3,000 3,000 4,202 3,000 3,000 4,396 3,000 4,159 27,757
5 4,237 4,321 4,202 4,410 3,000 4,396 4,375 3,000 31,941
6 5,420 3,000 3,000 4,410 5,050 3,000 3,000 5,226 32,105
7 3,000 3,000 4,202 3,000 3,000 4,396 3,000 3,000 26,598
8 4,237 4,321 4,202 4,410 3,000 4,396 4,375 4,159 33,099
9 5,420 5,495 5,304 5,797 5,050 4,396 5,634 5,226 42,321
10 4,237 3,000 4,202 4,410 3,000 4,396 4,375 3,000 30,620
11 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 24,000
12 3,000 3,000 3,000 4,410 3,000 4,396 3,000 4,159 27,965
13 4,237 4,321 4,202 3,000 5,050 4,396 4,375 4,159 33,739
14 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 24,000
15 5,420 5,495 5,304 4,410 4,153 4,396 4,375 5,226 38,778
16 4,237 4,321 4,202 4,410 4,153 4,396 4,375 4,159 34,252
17 5,420 5,495 5,304 4,410 5,050 5,780 4,375 5,226 41,059
18 3,000 4,321 4,202 3,000 3,000 3,000 4,375 3,000 27,898
19 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 24,000
20 4,237 4,321 4,202 4,410 4,153 4,396 4,375 4,159 34,252
21 5,420 5,495 5,304 5,797 4,153 5,780 5,634 5,226 42,807
22 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 24,000
23 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,159 25,159
24 4,237 4,321 5,304 5,797 5,050 4,396 5,634 4,159 38,896
25 4,237 4,321 4,202 4,410 4,153 4,396 4,375 4,159 34,252
26 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 24,000
27 4,237 4,321 3,000 4,410 3,000 4,396 3,000 3,000 29,364
28 5,420 3,000 3,000 4,410 5,050 5,780 3,000 5,226 34,885
29 4,237 3,000 3,000 4,410 3,000 4,396 3,000 3,000 28,043
30 4,237 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 25,237
31 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 24,000
32 5,420 4,321 5,304 4,410 5,050 5,780 4,375 4,159 38,817
Resp








Hasil Kuesioner Kelelahan Kerja Versi MSI 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16
1 4,427 4,565 4,349 3,000 4,303 4,152 3,000 3,000 3,000 4,500 4,392 4,266 4,194 4,554 3,000 4,349 63,051
2 4,427 4,565 4,349 4,307 4,303 4,152 4,321 4,270 4,343 4,500 4,392 5,568 4,194 4,554 4,218 4,349 70,812
3 4,427 4,565 4,349 4,307 4,303 3,000 4,321 3,000 4,343 4,500 3,000 4,266 4,194 4,554 3,000 3,000 63,129
4 5,856 6,385 5,707 5,395 5,568 5,270 5,495 5,382 5,602 6,056 5,785 5,568 5,341 6,239 5,360 5,707 90,716
5 4,427 4,565 4,349 4,307 4,303 4,152 4,321 4,270 4,343 4,500 4,392 5,568 4,194 4,554 4,218 4,349 70,812
6 4,427 4,565 4,349 4,307 4,303 4,152 4,321 4,270 4,343 4,500 4,392 5,568 4,194 4,554 4,218 4,349 70,812
7 5,856 3,000 5,707 5,395 3,000 4,152 5,495 5,382 4,343 4,500 5,785 4,266 5,341 4,554 5,360 4,349 76,486
8 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 48,000
9 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,392 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 49,392
10 4,427 3,000 5,707 3,000 4,303 5,270 3,000 5,382 4,343 3,000 5,785 4,266 4,194 4,554 5,360 5,707 71,296
11 4,427 4,565 5,707 4,307 5,568 5,270 4,321 4,270 4,343 4,500 5,785 5,568 5,341 4,554 4,218 5,707 78,452
12 4,427 4,565 5,707 5,395 4,303 5,270 3,000 5,382 5,602 4,500 5,785 4,266 3,000 4,554 4,218 4,349 74,322
13 4,427 4,565 4,349 3,000 4,303 4,152 4,321 3,000 3,000 4,500 4,392 4,266 4,194 4,554 4,218 4,349 65,590
14 3,000 4,565 4,349 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,392 4,266 3,000 3,000 3,000 4,349 54,921
15 4,427 3,000 3,000 4,307 3,000 3,000 4,321 3,000 4,343 4,500 3,000 3,000 3,000 3,000 4,218 4,349 57,465
16 4,427 3,000 4,349 4,307 4,303 3,000 5,495 4,270 4,343 4,500 4,392 4,266 5,341 4,554 5,360 4,349 70,257
17 3,000 4,565 4,349 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,392 4,266 3,000 3,000 3,000 4,349 54,921
18 4,427 4,565 4,349 4,307 4,303 5,270 4,321 4,270 4,343 4,500 4,392 5,568 4,194 4,554 4,218 5,707 73,288
19 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 48,000
20 3,000 4,565 4,349 3,000 4,303 3,000 4,321 3,000 4,343 4,500 4,392 4,266 4,194 4,554 5,360 4,349 65,496
21 4,427 4,565 4,349 3,000 5,568 5,270 3,000 4,270 4,343 4,500 4,392 4,266 4,194 4,554 4,218 5,707 70,624
22 5,856 3,000 5,707 5,395 5,568 4,152 5,495 5,382 5,602 6,056 4,392 4,266 5,341 4,554 5,360 4,349 80,476
23 4,427 4,565 5,707 4,307 5,568 5,270 4,321 4,270 5,602 6,056 5,785 5,568 5,341 6,239 5,360 5,707 84,093
24 3,000 4,565 4,349 3,000 4,303 4,152 3,000 3,000 3,000 4,500 4,392 4,266 3,000 4,554 3,000 4,349 60,430
25 4,427 4,565 4,349 3,000 4,303 4,152 4,321 4,270 4,343 4,500 4,392 5,568 4,194 4,554 4,218 4,349 69,506
26 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 48,000
27 4,427 4,565 4,349 3,000 4,303 4,152 3,000 3,000 3,000 4,500 4,392 4,266 4,194 4,554 3,000 4,349 63,051
28 3,000 4,565 4,349 3,000 3,000 4,152 3,000 4,270 3,000 4,500 4,392 4,266 5,341 4,554 4,218 4,349 63,957
29 4,427 4,565 4,349 4,307 4,303 5,270 4,321 4,270 4,343 4,500 4,392 5,568 4,194 4,554 4,218 5,707 73,288
30 4,427 4,565 5,707 4,307 5,568 5,270 4,321 4,270 4,343 4,500 5,785 5,568 5,341 4,554 4,218 5,707 78,452
31 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 48,000
32 3,000 4,565 4,349 3,000 4,303 4,152 3,000 3,000 3,000 4,500 4,392 4,266 3,000 4,554 3,000 4,349 60,430
Resp








Hasil Kuesioner Produktivitas Kerja Versi MSI 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 4,393 5,482 4,682 4,649 4,348 4,696 5,871 4,328 4,348 5,918 48,716
2 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 4,348 4,468 44,606
3 5,785 5,482 4,682 4,649 5,666 6,432 4,436 5,635 3,000 3,000 48,767
4 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,696 3,000 3,000 3,000 4,468 33,164
5 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 4,348 4,468 44,606
6 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 4,348 4,468 44,606
7 4,393 4,259 4,682 3,000 5,666 3,000 3,000 3,000 4,348 4,468 39,816
8 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 4,348 4,468 44,606
9 5,785 5,482 6,501 6,601 5,666 6,432 5,871 5,635 5,666 5,918 59,557
10 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 4,348 4,468 44,606
11 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 3,000 3,000 3,000 4,468 40,495
12 4,393 4,259 4,682 3,000 3,000 3,000 4,436 5,635 4,348 4,468 41,220
13 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 5,871 4,328 4,348 5,918 47,492
14 3,000 3,000 4,682 4,649 3,000 4,696 4,436 3,000 4,348 3,000 37,811
15 5,785 5,482 4,682 4,649 4,348 4,696 5,871 4,328 5,666 5,918 51,425
16 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 4,348 4,468 44,606
17 5,785 5,482 6,501 4,649 5,666 6,432 5,871 5,635 5,666 5,918 57,605
18 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 3,000 4,468 43,258
19 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 30,000
20 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 5,666 4,468 45,924
21 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 4,348 4,468 44,606
22 3,000 3,000 4,682 4,649 3,000 4,696 4,436 3,000 3,000 4,468 37,931
23 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,696 4,436 3,000 3,000 4,468 34,599
24 5,785 5,482 4,682 4,649 4,348 4,696 5,871 5,635 4,348 5,918 51,415
25 4,393 4,259 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 4,348 5,918 46,057
26 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,696 3,000 3,000 3,000 4,468 33,164
27 4,393 3,000 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 4,348 4,468 43,348
28 5,785 5,482 4,682 4,649 4,348 4,696 4,436 4,328 4,348 4,468 47,222
29 4,393 3,000 4,682 4,649 3,000 4,696 4,436 4,328 4,348 4,468 42,000
30 4,393 3,000 4,682 4,649 3,000 4,696 4,436 4,328 3,000 4,468 40,651
31 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 30,000
32 4,393 4,259 4,682 4,649 5,666 4,696 4,436 5,635 5,666 5,918 49,999
Resp








Uji Validitas Kuesioner Stres Kerja 
 SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6 SK7 SK8 SK9 SK10 SK11 Skor 
SK1 Pearson Correlation 1 .641** .648** .679** .727** .713** .456* .562** .605** .503** .445* .742** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .011 .001 .000 .005 .014 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK2 Pearson Correlation .641** 1 .840** .809** .670** .719** .786** .734** .751** .680** .457* .868** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .011 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK3 Pearson Correlation .648** .840** 1 .757** .732** .717** .737** .869** .757** .815** .605** .912** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK4 Pearson Correlation .679** .809** .757** 1 .823** .655** .774** .691** .800** .743** .777** .911** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK5 Pearson Correlation .727** .670** .732** .823** 1 .699** .730** .669** .763** .690** .650** .873** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK6 Pearson Correlation .713** .719** .717** .655** .699** 1 .523** .580** .596** .682** .562** .801** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .003 .001 .001 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK7 Pearson Correlation .456* .786** .737** .774** .730** .523** 1 .792** .839** .739** .540** .847** 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .000 .000 .003  .000 .000 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK8 Pearson Correlation .562** .734** .869** .691** .669** .580** .792** 1 .761** .774** .537** .852** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000  .000 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK9 Pearson Correlation .605** .751** .757** .800** .763** .596** .839** .761** 1 .804** .601** .884** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK10 Pearson Correlation .503** .680** .815** .743** .690** .682** .739** .774** .804** 1 .791** .885** 
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
SK11 Pearson Correlation .445* .457* .605** .777** .650** .562** .540** .537** .601** .791** 1 .750** 
Sig. (2-tailed) .014 .011 .000 .000 .000 .001 .002 .002 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .742** .868** .912** .911** .873** .801** .847** .852** .884** .885** .750** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  






Uji Validitas Kuesioner Efikasi Diri 
 EK1 EK2 EK3 EK4 EK5 EK6 EK7 EK8 Skor 
EK1 Pearson Correlation 1 .816** .574** .567** .590** .584** .810** .494** .826** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .001 .001 .001 .000 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EK2 Pearson Correlation .816** 1 .656** .636** .517** .602** .781** .533** .838** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .003 .000 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EK3 Pearson Correlation .574** .656** 1 .709** .726** .756** .674** .844** .868** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EK4 Pearson Correlation .567** .636** .709** 1 .701** .664** .673** .563** .813** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 .000 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EK5 Pearson Correlation .590** .517** .726** .701** 1 .865** .582** .802** .850** 
Sig. (2-tailed) .001 .003 .000 .000  .000 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EK6 Pearson Correlation .584** .602** .756** .664** .865** 1 .566** .911** .876** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EK7 Pearson Correlation .810** .781** .674** .673** .582** .566** 1 .477** .838** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .001  .008 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EK8 Pearson Correlation .494** .533** .844** .563** .802** .911** .477** 1 .820** 
Sig. (2-tailed) .006 .002 .000 .001 .000 .000 .008  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .826** .838** .868** .813** .850** .876** .838** .820** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  









Uji Validitas Kuesioner Kelelahan Kerja 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10 KK11 KK12 KK13 KK14 KK15 KK16 Skor 
KK1 Pearson Correlation 1 .665** .515** .719** .756** .645** .724** .754** .681** .612** .485** .491** .430* .523** .551** .611** .793** 
Sig. (2-tailed)  .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .006 .018 .003 .002 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK2 Pearson Correlation .665** 1 .778** .760** .738** .925** .429* .760** .701** .696** .690** .467** .606** .674** .682** .618** .880** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .018 .000 .000 .000 .000 .009 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK3 Pearson Correlation .515** .778** 1 .651** .549** .695** .139 .626** .506** .650** .853** .588** .760** .755** .836** .525** .829** 
Sig. (2-tailed) .004 .000  .000 .002 .000 .462 .000 .004 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK4 Pearson Correlation .719** .760** .651** 1 .860** .753** .573** .795** .779** .545** .528** .244 .423* .559** .623** .591** .814** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .001 .000 .000 .002 .003 .194 .020 .001 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK5 Pearson Correlation .756** .738** .549** .860** 1 .717** .575** .719** .742** .603** .593** .370* .374* .558** .586** .572** .808** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000  .000 .001 .000 .000 .000 .001 .044 .042 .001 .001 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK6 Pearson Correlation .645** .925** .695** .753** .717** 1 .464** .724** .610** .618** .602** .355 .506** .557** .583** .486** .803** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .010 .000 .000 .000 .000 .054 .004 .001 .001 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK7 Pearson Correlation .724** .429* .139 .573** .575** .464** 1 .608** .512** .249 .043 .063 .125 .196 .211 .490** .483** 
Sig. (2-tailed) .000 .018 .462 .001 .001 .010  .000 .004 .185 .821 .742 .512 .300 .263 .006 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK8 Pearson Correlation .754** .760** .626** .795** .719** .724** .608** 1 .789** .733** .671** .505** .484** .660** .642** .846** .882** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .004 .007 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK9 Pearson Correlation .681** .701** .506** .779** .742** .610** .512** .789** 1 .623** .527** .429* .417* .608** .659** .744** .808** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .000 .000 .004 .000  .000 .003 .018 .022 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK10 Pearson Correlation .612** .696** .650** .545** .603** .618** .249 .733** .623** 1 .776** .711** .522** .706** .556** .689** .815** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .000 .185 .000 .000  .000 .000 .003 .000 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK11 Pearson Correlation .485** .690** .853** .528** .593** .602** .043 .671** .527** .776** 1 .782** .702** .799** .822** .637** .836** 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .003 .001 .000 .821 .000 .003 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK12 Pearson Correlation .491** .467** .588** .244 .370* .355 .063 .505** .429* .711** .782** 1 .769** .800** .663** .662** .707** 
Sig. (2-tailed) .006 .009 .001 .194 .044 .054 .742 .004 .018 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK13 Pearson Correlation .430* .606** .760** .423* .374* .506** .125 .484** .417* .522** .702** .769** 1 .776** .841** .644** .744** 
Sig. (2-tailed) .018 .000 .000 .020 .042 .004 .512 .007 .022 .003 .000 .000  .000 .000 .000 .000 




KK14 Pearson Correlation .523** .674** .755** .559** .558** .557** .196 .660** .608** .706** .799** .800** .776** 1 .777** .729** .843** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .001 .001 .001 .300 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK15 Pearson Correlation .551** .682** .836** .623** .586** .583** .211 .642** .659** .556** .822** .663** .841** .777** 1 .705** .850** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .001 .001 .263 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK16 Pearson Correlation .611** .618** .525** .591** .572** .486** .490** .846** .744** .689** .637** .662** .644** .729** .705** 1 .822** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .001 .001 .007 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .793** .880** .829** .814** .808** .803** .483** .882** .808** .815** .836** .707** .744** .843** .850** .822** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
















Uji Validitas Kuesioner Produktivitas Kerja 
 PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10 Skor 
PK1 Pearson Correlation 1 .676** .693** .512** .365* .634** .441* .547** .586** .473** .681** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .004 .047 .000 .015 .002 .001 .008 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK2 Pearson Correlation .676** 1 .856** .763** .726** .722** .648** .712** .545** .695** .870** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK3 Pearson Correlation .693** .856** 1 .662** .508** .697** .546** .628** .484** .585** .777** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .004 .000 .002 .000 .007 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK4 Pearson Correlation .512** .763** .662** 1 .798** .735** .866** .707** .668** .691** .903** 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK5 Pearson Correlation .365* .726** .508** .798** 1 .691** .685** .686** .660** .734** .843** 
Sig. (2-tailed) .047 .000 .004 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK6 Pearson Correlation .634** .722** .697** .735** .691** 1 .759** .558** .667** .733** .868** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .001 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK7 Pearson Correlation .441* .648** .546** .866** .685** .759** 1 .701** .691** .656** .862** 
Sig. (2-tailed) .015 .000 .002 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK8 Pearson Correlation .547** .712** .628** .707** .686** .558** .701** 1 .742** .669** .840** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .001 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK9 Pearson Correlation .586** .545** .484** .668** .660** .667** .691** .742** 1 .570** .802** 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .007 .000 .000 .000 .000 .000  .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK10 Pearson Correlation .473** .695** .585** .691** .734** .733** .656** .669** .570** 1 .832** 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .001  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .681** .870** .777** .903** .843** .868** .862** .840** .802** .832** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  






Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 
  
Kueioner Stres Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.960 11 
 
Kuesioner Efikasi Diri 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.938 8 
 
Kuesioner Kelelahan Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.961 16 
 
Kuesioner Produktivitas Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 


















Data Karyawan Staff PT HM Sampoerna Tegal 
1 Galih Kertanegara, SE Laki-Laki 37 Sarjana 3
2 Raisa Sadida, S. Akt Perempuan 39 Sarjana 3
3 Daniel Azardan, S. Akt Laki-Laki 46 Sarjana 4
4 Devina Khaerunissa Perempuan 31 Diploma 3
5 Rizal Fadilah, SE Laki-Laki 40 Sarjana 4
6 Andree Indira R, SM Laki-Laki 25 Sarjana 5
7 Sigit Kurniawan, S.Ikom Laki-Laki 46 Sarjana 7
8 Tyo Murtado Laki-Laki 39 Diploma 8
9 Trian Bagas Sadewo Laki-Laki 47 Diploma 4
10 Anggi Pramujianto Laki-Laki 30 Diploma 3
11 Resa Romadhoni Laki-Laki 29 Diploma 3
12 Satria Anggara, SE Laki-Laki 47 Sarjana 5
13 Shandy Yudha Ramadhan Laki-Laki 40 SMU 5
14 Adrian Arfi Laki-Laki 41 SMU 6
15 Oki Tri Wibowo Laki-Laki 27 SMU 4
16 Ichsan Indra Wahyudi Laki-Laki 46 SMU 7
17 Ari Ramadhan Laki-Laki 46 SMU 4
18 Faisal Sidiq Laki-Laki 37 SMU 3
19 Muhammad Ito Laki-Laki 47 SMU 1
20 Firliana Lestari Dewi Perempuan 38 SMU 6
21 Finta Maulia D Perempuan 28 Diploma 7
22 Pujie Onjie Martha Perempuan 38 SMU 9
23 Fadli Akhmad Laki-Laki 35 SMU 7
24 Awwal Al Akfa Rayziq Septian R Laki-Laki 27 SMU 1
25 Bagus Triawan Laki-Laki 47 Diploma 7
26 Indri Nur M Perempuan 37 SMU 7
27 David Riski Laki-Laki 38 SMU 6
28 Rifki Ramadhan Laki-Laki 40 Diploma 8
29 Mahardika Paksi Laki-Laki 46 SMU 1
30 Frans Dimantara Laki-Laki 25 SMU 1
31 Sri Nur Hidayyah Perempuan 47 Diploma 6
32 Triawan Arto Wibowo Laki-Laki 47 Diploma 1
No
Data Karyawan Staff Organisasi PT HM Sampoerna Tegal
Nama Jenis Kelamin
Usia 
(Tahun)
Pendidikan
Lama Bekerja 
(Tahun)
 
